
% 
BERITA DAERAH KABUPATEN CIREBON 

NOMOR 15 TAHUN 2013 SERI D. 1 

PERATURAN BUPATI CIREBON 
NOMOR 15 TAHUN 2013 

TENTANG 

PAKAIAN DINAS KEPALA DAERAH, WAKIL KEPALA DAERAH DAN 
PEGAWAI NEGERI SIPIL DI LINGKUNGAN PEMERINTAH 

KABUPATEN CIREBON 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI CIREBON, 

f 

Menimbang 

Mengingat 

a. Bahwa dalam rangka meningkatkan disiplin, wibawa dan 
motivasi kerja perlu disusun pedoman tentang pakaian 
dinas bagi Kepala Daerah, Wakil Kepala Daerah dan 
Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah Kabupaten 
C. l .,tt 1repon; 

b. bahwa sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka 
ketentuan mengenai pakaian dinas sebagaimana telah di 
atur dalam Peraturan Bupati Cirebon Nomor 30 
Tahun 2008 tentang Pakaian Dinas Pegawai di Lingkup 
Pemerintah Kabupaten Cirebon jo Peraturan Bupati 
Cirebon Nomor 29 Tahun 2010 tentang Perubahan atas 
Peraturan Bupati Cirebon Nomor 30 Tahun 2008 tentang 
Pakaian Dinas Pegawai di Lingkup Pemerintah Kabupaten 
Cirebon, perlu untuk di ubah dan disesuaikan; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan 
Bupati Cirebon tentang Pakaian Dinas Kepala Daerah, 
Wakil Kepala Daerah dan Pegawai Negeri Sipil di 
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Cirebon. 

1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang 
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten ·dalam 
Lingkungan Propinsi Djawa Barat (Berita Negara 
Tahun 1950) sebagaimana telah diubah dengan Undang­ 
Undang Nomor 4 Tahun 1968 tentang Pembentukan 
Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten Subang dengan 
mengubah Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang 
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam 
Lingkungan Propinsi Djawa Barat (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1968 Nomor 31, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2851); 



-2­ 

2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok­ 
Pokok Kepegawaian (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1974 Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 3041) sebagaimana telah diubah 
dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 169, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3890); 

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4437), sebagaimana 
telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang­ 
Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua 
atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4844); 

4. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang 
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4438); 

5. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, 
Bahasa, dan Lambang Negara, Serta Lagu Kebangsaan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 
Nomor 109, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5035); 

6. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 5234); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2004 ten tang 
Pembinaan Jiwa Korps dan Kode Etik Pegawai Negeri Sipil 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 142, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4450); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang 
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, 
Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah 
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4737); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang 
Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4741); 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang 
Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik 
Indoneia Tahun 2010 Nomor 74, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5135); 

11. Keputusan Presiden Nomor 82 Tahun 1971 tentang Korps 
Pegawai Republik Indonesia; 
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12. Keputusan Presiden Nomor 18 Tahun 1972 tentang Jenis 
Pakaian Sipil, sebagaimana telah diubah dengan 
Keputusan Presiden Nomor 50 Tahun 1990 tentang 
Perubahan Atas Keputusan Presiden Nomor 18 Tahun 1972 
tentang Jenis Pakaian Sipil; 

13. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 57 
Tahun 2002 tentang Pakaian Dinas Harian Pegawai Negeri 
Sipil Bidang Administratif di Lingkungan Departemen 
Perhubungan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 
Menteri Perhubungan Nomor KM 53 Tahun 2009 tentang 
Perubahan Atas Keputusan Menteri Perhubungan 
Nomor KM 57 Tahun 2002 tentang Pakaian Dinas Harian 
Pegawai Negeri Sipil Bidang Administratif di Lingkungan 
Departemen Perhubungan; 

14. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 6 Tahun 2004 
tentang Pedoman Pakaian Seragam Pegawai Negeri Sipil 
untuk Petugas Operasional di Bidang Perhubungan Darat; 

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 49 Tahun 2007 
tentang Pakaian Dinas Aparatur Pemadam Kebakaran; 

16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 60 Tahun 2007 
tentang Pakaian Dinas Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan 
Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 53 Tahun 2009 tentang Perubahan 
Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 60 
Tahun 2007 tentang Pakaian Dinas Pegawai Negeri Sipil di 
Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah 
Daerah; 

17. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 11 Tahun 2008 
tentang Pakaian Dinas Kepala Daerah, Wakil Kepala 
Daerah dan Kepala Desa; 

18. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 53 Tahun 2011 
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah; 

19. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2013 
tentang Pedoman Pakaian Dinas, Perlengkapan dan 
Peralatan Operasional Satuan Polisi Pamong Praja; 

20. Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Cirebon 
Nomor 1 Tahun 1989 tentang Lambang Daerah Cirebon 
(Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Cirebon 
Tahun 1989 Nomor 12, Seri C); 

21. Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 6 Tahun 2005 
tentang Pembentukan Satuan Polisi Pamong Praja 
(Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2005 
Nomor 37, Seri D.23); 

22. Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 7 Tahun 2005 
tentang Organisasi dan Tata K.erja Satuan Polisi Pamong 
Praja (Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2005 
Nomor 38, Seri D.24); 

23. Peraturan Oaerah Kabupaten Cirebon Nomor 2 Tahun 2008 
tentang Penetapan Urusan Pemerintahan Kabupaten 
Cirebon (Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2008 
Nomor 2, Seri D.1); 
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24. Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 3 Tahun 2008 
tentang Pola Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten 
Cirebon (Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2008 
Nomor 3, Seri D.2); 

25. Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 4 Tahun 2008 
tentang Pembentukan Organisasi Sekretariat Daerah dan 
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (Lembaran 
Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2008 Nomor 4, Seri D.3); 

26. Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 5 Tahun 2008 
tentang Pembentukan Organisasi Dinas Daerah Kabupaten 
Cirebon (Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2008 
Nomor 5, Seri D.4); 

27. Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 6 Tahun 2008 
tentang Pembentukan Lembaga Teknis I)aerah Kabupaten 
Cirebon (Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2008 
Nomor 6, Seri D.5); 

28. Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 7 Tahun 2008 
ten tang Organisasi Kecamatan Dan Kelurahan 
Di Kabupaten Cirebon (Lembaran Daerah Kabupaten 
Cirebon Tahun 2008 Nomor 7, Seri D.6); 

29. Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 4 Tahun 2009 
tentang Pembentukan Organisasi Rumah Sakit Umum 
Daerah Waled Kabupaten Cirebon (Lembaran Daerah 
Kabupaten Cirebon Tahun 2009 Nomor 4, Seri D.1); 

30. Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 5 Tahun 2009 
tentang Pembentukan Organisasi Rumah Sakit Umum 
Daerah Arjawinangun Kabupaten Cirebon (Lembaran 
Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2009 Nomor 5, Seri D.2) 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah 
Kabupaten Cirebon Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Perubahan Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon 
Nomor 5 Tahun 2009 tentang Pembentukan Organisasi 
Rumah Sakit Umum Daerah Arjawinangun Kabupaten 
Cirebon (Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2011 
Nomor 12, Seri D. l); 

31. Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 4 Tahun 2010 
tentang Tata Cara Pembentukan Peraturan Daerah 
(Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2010 
Nomor 4, Seri D. l). 

MEMUTUSKAN 

PAKAIAN DINAS KEPALA DAERAH, WAKIL KEPALA 
DAERAH DAN PEGAWAI NEGERI SIPIL DI LINGKUNGAN 
PEMERINTAH KABUPATEN CIREBON 
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BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksudkan dengan: 
1. Daerah adalah Kabupaten Cirebon; 
2. Pemerintahan daerah adalah penyelenggaraan urusan 

pernerintahan oleh Pemerintah Daerah dan Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah menurut asas otonomi dan 
tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya 
dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik 
Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang- Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 
Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Cirebon; 
Peraturan Bupati adalah Peraturan Bupati Cirebon; 
Bupati adalah Bupati Cirebon; 
Wakil Bupati adalah Wakil Bupati Cirebon; 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya 
disebut DPRD adalah lembaga perwakilan rakyat daerah 
sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah; 

8. Perangkat daerah adalah unsur pembantu Bupati dalam 
penyelenggaraan pemerin tahan daerah yang terdiri dari 
Sekretariat Daerah, Sekretariat DPRD, Dinas Daerah, 
Lembaga Teknis Daerah, Kecamatan, Kelurahan dan 
lem bag a lain; 

9. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten 
Cirebon; 

10. Sekretaris DPRD adalah Sekretaris DPRD Kabupaten 
Cirebon; 
Staf Ahli Bupati adalah Staf Ahli Bupati Cirebon; 
Sekretariat Daerah adalah unsur staf Pemerintah Daerah; 
Sekretariat DPRD adalah Sekretariat Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah Kabupaten Cirebon; 
Asisten adalah Asisten pada Sekretariat Daerah Kabupaten 
Cirebon; 
Inspektorat adalah Inspektorat Kabupaten Cirebon; 
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah adalah Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Cirebon; 
Dinas Daerah adalah Dinas Daerah Kabupaten Cirebon; 
Lembaga Teknis Daerah adalah Lembaga Teknis Daerah 
Kabupaten Cirebon; 
Rumah Sakit Umum Daerah yang selanjutnya disebut 
RSUD adalah Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Cirebon; 

20. Lembaga lain merupakan bagian dari perangkat daerah 
yang dibentuk berdasarkan ketentuan peraturan 
perundang-undangan; 

21. Satuan Polisi Pamong Praja adalah Satuan Polisi Pamong 
Praja Kabupaten Cirebon; 

3. 
4. 
5. 
6. .. 7. 

11. 
12. 

e+ 13. 

14. 

15. 
16. 

17. 
18. 

19. 



22. 

23. 
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Kecamatan adalah kecamatan di wilayah Kabupaten 
Cirebon; 
Kelurahan adalah kelurahan di wilayah Ka bu paten 
Cirebon; 

24. Organisasi Perangkat Daerah selanjutnya disingkat OPD 
adalah Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Cirebon; 

25. Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten selanjutnya 
clisebut OPD Kabupaten adalah Sekretariat Daerah, 
Sekretariat DPRD, Dinas Daerah, Lembaga Teknis Daerah, 
Kecamatan, Kelurahan dan lembaga lain; 

26. Unit Pelaksana Teknis yang selanjutnya disebut UPT 
adalah unsur pelaksana teknis operasional dinas atau 
badan untuk melaksanakan sebagian urusan dinas atau 
badan; 

27. Pakaian Dinas adalah pakaian seragam yang dikenakan 
untuk menunjukkan identitas dalam melaksanakan tugas; 

28. Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disebut Pegawai 
adalah Pegawai Negeri Sipil Daerah yang bekerja di 
Pemerintah Kabupaten Cirebon; 

29. Camat adalah Pegawai Negeri Sipil yang memimpin 
Kecamatan; 

30. Lurah adalah Pegawai Negeri Sipil yang memimpin 
Kelurahan; 

31. Pakaian Dinas adalah pakaian seragam yang 
menunjukkan identitas PNS dalam melaksanakan tugas; 

32. Pakaian Dinas dengan ciri khusus adalah pakaian dinas 
yang dikenakan oleh PNS pada OPD yang 
menyelenggarakan pelayanan tertentu; 

33. Pakaian seragam adalah pakaian yang corak, bentuk, 
susunan, macam dan jenisnya sama; 

34. Pakaian Dinas Harian yang selanjutnya disingkat PDH 
adalah pakaian seragam yang dikenakan oleh pejabat dan 
PNS clalam menjalankan tugas sehari-hari; 

35. Pakaian Sipil Harian yang selanjutnya disingkat PSH 
adalah pakaian seragam yang dikenakan oleh pejabat dan 
PNS, petugas protokol dalam bekerja sehari-hari, 
menjalankan tugas tertentu, maupun untuk keperluan 
lainnya yang bersifat umum; 

36. Pakaian Sipil Resmi yang selanjutnya disingkat PSR adalah 
pakaian seragam yang dikenakan oleh pejabat dan PNS 
untuk menghadiri upacara yang bukan upacara 
kenegaraan, menerima tamu-tamu luar negeri, acara-acara 
tertentu, dan dikenakan pada malam hari; 

37. Pakaian Sipil Lengkap yang selanjutnya disingkat PSL 
adalah pakaian yang dikenakan oleh pejabat dan PNS pada 
upacara-upacara resmi kenegaraan atau kunjungan resmi 
ke luar negeri; 

38. Pakaian Dinas Lapangan yang selanjutnya disingkat PDL 
adalah pakaian seragam yang dikenakan oleh pejabat dan 
PNS untuk menjalankan tugas operasional di lapangan 
yang bersifat teknis; 
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39. Pakaian Dinas Upacara yang selanjutnya disingkat PDU 
adalah pakaian seragam yang dikenakan oleh pejabat dan 
PNS dalam melaksanakan upacara pelantikan dan upacara 
hari-hari besar lainnya; 

40. Pakaian Seragam Anggata KORPRI adalah pakaian 
seragam yang dikenakan oleh pejabat dan PNS dalam 
melaksanakan upacara kesadaran nasional setiap 
tanggal 17, hari besar nasional dan hari ulang tahun 
KORPRI; 

41. Pakaian Dinas Harian Batik yang selanjutnya disebut PDH 
Batik adalah pakaian bercorak batik yang dikenakan oleh 
pejabat dan PNS untuk melaksanakan tugas pada hari­ 
hari tertentu; 

42. Pakaian Dinas Harian Bebas Tanpa Atribut adalah pakaian 
yang dikenakan oleh pejabat dan PNS untuk menjalankan 
tugas-tugas pada h.ari-hari tertentu; 

43. Pakaian Dinas Perlindungan Masyarakat yang selanjutnya 
disebut Pakaian Dinas LINMAS adalah pakaian seragam 
LINMAS yang dikenakan oleh pejabat dan PNS untuk 
melaksanakan tugas pada h.ari-hari tertentu; 

44. Pakaian Dinas Satuan Polisi Pamong Praja adalah pakaian 
seragam yang dikenakan oleh PNS pada Satuan Polisi 
Pamong Praja Kabupaten Cirebon dalam menjalankan 
tugas sehari-hari, atau melaksanakan kegiatan di 
lapangan sesuai kebutuhan; 

45. Pakaian Dinas Petugas Pemadam Kebakaran adalah 
pakaian seragam yang dikenakan oleh pejabat dan PNS 
pada Unit Kerja Pemadam Kebakaran Kabupaten Cirebon 
dalam menjalankan tugas sehari-hari, atau melaksanakan 
kegiatan di lapangan; 

46. Pakaian Dinas Perhubungan adalah pakaian seragam yang 
dikenakan oleh PNS di lingkungan Satuan Kerja Perangkat 
Daerah yang melaksanakan urusan pemerintahan daerah 
bidang perhubungan dalam menjalankan tugas sehari­ 
hari, atau melaksanakan kegiatan di lapangan; 

4 7. Pakaian Dinas Tenaga Pendidik adalah pakaian seragam 
yang dikenakan oleh tenaga pendidik pada satuan 
pendidikan di lingkungan Satuan Kerja Perangkat Daerah 
yang melaksanakan urusan pemerintahan daerah bidang 
pendidikan dalam menjalankan tugas sehari-hari; 

48. Pakaian Dinas Petugas Kebersihan adalah pakaian 
seragam yang dikenakan oleh petugas ke bersihan di 
lingkungan Satuan Kerja Perangkat Daerah. yang 
melaksanakan urusan pemerintahan daerah bidang 
pengelolaan sampah dalam menjalankan tugas sehari-hari 
atau melaksanakan kegiatan di lapangan; 

49. Pakaian Dinas Tenaga Kesehatan adalah pakaian seragam 
yang dikenakan oleh tenaga kesehatan di lingkungan 
Satuan Kerja Perangkat Daerah yang melaksanakan 
urusan pemerintahan daerah bidang kesehatan dalam 
menjalankan tugas sehari-hari; 

50. Pakaian Dinas Tenaga Medis adalah pakaian dinas tenaga 
medis di lingkungan Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Cirebon dalam menjalankan tugas sehari-hari; 
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51. Pakaian Dinas Pelayanan Perizinan adalah pakaian 
seragam yang dikenakan oleh PNS pada Satuan Kerja 
Perangkat Daerah yang melaksanakan fungsi pelayanan 
penzman dan urusan penanaman modal dalam 
menjalankan tugas sehari-hari; 

52. Pakaian Dinas Auditor dan Pengawas Penyelenggara 
Urusan Pemerintahan Daerah, yang selanjutnya disebut 
pakaian dinas auditor dan P2UPD adalah pakaian seragam 
yang dikenakan oleh auditor dan pengawas 
penyelenggaraan urusan pemerin tahan daerah dalam 
menjalankan tugas tertentu; 

53. Pakaian Dinas Adat Cirebonan, yang selanjutnya disebut 
pakaian dinas adat cirebonan adalah pakaian seragam 
adat khas cirebonan dikenakan pada saat sidang 
paripurna hari jadi Kabupaten Cirebon; 

54. Atribut adalah tanda-tanda yang melengkapi pakaian 
dinas; 

55. Kelengkapan pakaian dinas adalah kelengkapan pakaian 
yang dikenakan atau digunakan PNS sesuai dengan jenis 
pakaian dinas termasuk ikat pinggang, kaos kaki dan 
sepatu, serta atribut lainnya. 

BAB II 
JENIS PAKAIAN DINAS 

Pasal 2 

(1) Jenis pakaian dinas di lingkungan Pemerintah Kabupaten 
Cirebon terdiri dari: 
a. Pakaian Dinas Harian disingkat PDH, Warna khaki; 
b. Pakaian Sipil Harian disingkat PSH; 
c. Pakaian Sipil Resmi disingkat PSR; 
d. Pakaian Sipil Lengkap disingkat PSL; 
e. Pakaian Dinas Lapangan PDL; 
f. Pakaian Dinas Upacara disingkat PDU; 
g. Pakaian Seragam KORPRI; 
h. Pakaian Dinas Harian disingkat PDH, Batik 
1. PDH Bebas Tanpa Atribut. 

(2) Selain jenis pakaian dinas sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1), pegawai tertentu dapat menggunakan pakaian 
dinas yang mempunyai ciri khusus yang terdiri dari: 
a. pakaian dinas LINMAS; 

pakaian dinas Satuan Polisi Pamong Praja; 
pakaian dinas petugas pemadam kebakaran; 
pakaian dinas perhubungan; 
pakaian dinas tenaga pendidik; 
pakaian din as petugas ke bersihan; 
pakaian dinas tenaga kesehatan; 

b. 
C. 
d. 
e. 

. f. 

± g. 
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h. pakaian dinas tenaga medis RSUD; 
1. pakaian dinas pelayanan perizinan; dan 
J. pakaian dinas Auditor dan P2UPD; 
k. pakaian dinas adat cirebonan. 

Pasal 3 

Pakaian dinas se bagaimana dimaksud dalam Pasal 2 
mempunyai fungsi untuk menunjukkan identitas PNS dan 
sarana pengawasan PNS. 

BAB III 
JENIS ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS 

Bagian Kesatu 
Atribut 

Pasal 4 

(1) Jenis atribut pakaian dinas terdiri dari: 
a. tutup kepala; 
b. tanda pangkat; 
c. tanda jabatan; 
d. lencana KQRPRI; 
e. tanda jasa terdiri dari pita tanda jasa dan bintang 

tandajasa; 
f. papan nama; 
g. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dan nama 

SKPD; 
h. lambang daerah; clan 
i. tanda pengenal. 

(2) Selain jenis atribut pakaian dinas sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1), pakaian dinas yang mempunyai ciri khusus 
menggunakan atribut tertentu sebagai berikut: 
a. atribut pakaian dinas LINMAS terdiri dari: 

1. lencana KORPRI; 
2. papan nama; 
3. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon; 
4. lambang daerah; 
5. nama SATLINMAS; 
6. lambang LINMAS 
7. tanda monogram LINMAS; 
8. papan LINMAS; 
9. tanda pengenal; dan 
10. pita tandajasa. 
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b. atribut pakaian dinas Satuan Polisi Pamong Praja 
terdiri dari: 
1. tanda pangkat; 
2. tandajabatan; 
3. pa pan nama; 
4. tulisan Polisi Pamong Praja; 
5. lencana KORPRI; 
6. monogram Polisi Pamong Praja; 
7. lencana kewenangan Polisi Pamong Praja; 
8. tulisan Kementerian Dalam Negeri dan Badge 

Satpol PP; 
9. tulisan dan badge Pemerintah Daerah; 
10. emblim Polisi Pamong Praja; 
11. tanda pengenal ID 
12. tanda kemahiran 
13. sepatu PDU, PDH, PDL I, PDL II, PDPP dan PDPTI; 

dan 
14. tongkat komando. 

c. atribut pakaian dinas petugas pemadam kebakaran 
terdiri dari: 
1. tanda pangkat; 
2. pa pan nama; 
3. lencana KORPRI; 
4. lencana pemadam kebakaran; 
5. brevet pemadam kebakaran; 
6. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon; 
7. lam bang daerah; 
8. tulisan Pemadam Ke bakaran; 
9. lambang Pemadam Kebakaran; 
10. tanda kualifikasi pelatihan penanganan bencana 

kebakaran; 
11. tanda pengenal; dan 
12. pita tandajasa. 

d. atribut pakaian dinas Perhubungan terdiri dari: 
1. tanda pangkat; 
2. tandajabatan; 
3. lencana KORPRI; 
4. pa pan nama; 
5. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon; 
6. lambang daerah; 
7. lambang Perhubungan; 
8. tanda/lencana kualifikasi; 
9. tulisan SKPD; 
10. monogram Perhubungan; 
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11. pita tandajasa dan medali penghargaan; dan 
12. atribut PPNS/Pemeriksa. 

e. atribut pakaian dinas tenaga pendidik terdiri dari: 
1. lencana KORPRI; 
2. pa pan nama; 
3. tanda pengenal; atau 
4. pita tandajasa. 

f. atribut pakaian dinas petugas kebersihan terdiri dari: 
1. lencana KORPRI; 
2. pa pan nama; 
3. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon; 
4. lambang daerah; atau 
5. pita tanda jasa. 

g. atribut pakaian dinas tenaga kesehatan terdiri dari: 
1. lencana KORPRI; 
2. pa pan nama; 
3. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon; 
4. lam bang daerah; 
5. tanda pengenal; atau 
6. pita tandajasa. 

h. atribut pakaian dinas tenaga medis RSUD terdiri dari: 
1. lencana KORPRI; 
2. pa pan nama; 
3. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon; 
4. lambang daerah; 
5. tanda pengenal; atau 
6. pita tanda jasa. 

i. atribut pakaian dinas petugas pelayanan perizinan 
yaitu tanda pengenal; 

J. atribut pakaian dinas Auditor dan P2UPD yaitu tanda 
pengenal; dan 

k. atribut pakaian dinas adat cirebonan yaitu lencana 
penghargaan / tanda j asa. 

Bagian Kedua 
Kelengkapan 

Pasal 5 

(1) Jenis kelengkapan pakaian dinas terdiri dari: 
a. ikat pinggang; 
b. kaos kaki; 
c. sepatu; dan 
d. atribut lain sesuai dengan jenis pakaian dinas yang 

digunakan. 



(2) Sclain jni kclcnzkapan pakaian dinas sebagaimana 
dinaksud pada ayat (1), pakaian dinas lapangan yang 
mempunyai ciri khusus menggunakan kelengkapan 
tertentu scbagai berikut: 
a. kclcngkapan pakaian dinas LINMAS terdiri dari: 

1. topi warna biru tua; 
2. ikat pinggang berlambang LINMAS; 
3. kaos kaki warna hitam; dan 
• sepatu bertali warna hitam. 

b. kelcngkapan pakaian dinas Satuan Polisi Pamong Praja 
terdiri dari: 
1. penutup kepala (mutz, topi, baret, helm, dan jilbab); 
2. kaos oblong warna khaki tua kchijau-hijauan dan 

kaos oblong warna putih, dengan lambang Polisi 
Pamong Praja; 

3. ikat pinggang besar/kopel rim, warna hitam dan 
warna putih, berlambang Polisi Pamong Praja; 

4. kemeja lcngan panjang warna putih; 
5. dasi hitam polos atau tanpa motif; 
6. kartu tanda anggota; 
7.kaos kaki warna hitam; 
8. sclempang warna putih; 
9. ban lengan warna biru; 
10. drahrim silang ganda berwarna putih clan drahrim 

ganda berwarna hitam. 
c. kelengkapan pakaian dinas petugas pemadam 

kebakaran terdiri dari: 
1. topi/jengle pet, baret warna biru tua dan helm; 
2. ka0s oblong warna biru muda; 

ikat pinggang tempel; 
ikat pinggang kecil warna hitam; 
pluit dan tali pluit; 
tali komando; 
kaos kaki warna hitam; dan 

8. sepatu, jungle boot warna hi tam. 
d. kelengkapan pakaian dinas Perhubungan terdiri dari: 

1. topi pet, topi lapangan (jengle pet), mutz biru tua 
clan helm; 

2. dasi hitam polos; 
3. pluit dan tali pluit; 
4. ikat pinggang kopel reem warna putih berlambang 

perhubungan; 
5. ikat pinggang kecil warna hitam berlambang 

perhubungan; 
6. kaos kaki warna hitam; dan 
7. sepatu, sepatu lars panjang warna hitam. 

3. 

(' 4. 
) 5. 

6. 
7. 



0 

-13­ 

e. kelengkapan pakaian dinas tenaga pendidik terdiri dari: 
1. ikat pinggang; 
2. kaos kaki warna hitam; dan 
3. scpatu warna hitam. 

f. kclengkapan pakaian dinas petugas kebersihan terdiri 
dari: 
1. topi; 
2. ikat pinggang; dan 
3. sepatu boot warna hitam. 

g. kelengkapan pakaian dinas tenaga kesehatan terdiri 
dari: 
1. ikat pinggang; 
2. kaos kaki warna hi tam; dan 
3. sepatu warna hitam. 

h. kelengkapan pakaian dinas tenaga medis RSUD terdiri 
dari: 
1. dasi/ syal; 
2. ikat pinggang; 
3. kaos kaki warna hitam; dan 
4. sepatu. 

i. kelengkapan pakaian dinas pelayanan perizinan terdiri 
dari: 
1. dasi; 
2. ikat pinggang; 
3. kaos kaki warna hitam; dan 
4. sepatu warna hitam. 

j. kelengkapan pakaian dinas Auditor dan P2UPD terdiri 
dari: 
1. dasi; 
2. ikat pinggang; 
3. kaos kaki warna hitam; dan 
4. sepatu warna hitam. 

k. kelengkapan pakaian dinas adat cire bonan terdiri dari : 
1. blangkon motif batik cirebonan; 
2. selop kuli t warna hi tam; clan 
3. sepatu pantofel warna hitam. 
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BAB IV 
MODEL, ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS 

Bagian Kesatu 
Pakaian Dinas Harian (PDH) Warna Khaki 

Pasal 6 

(1) PDH warna khaki sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 
ayat (1) huruf a, menggunakan model, atribut dan 
kelengkapan sebagai berikut: 
a. PDH pria: 

1. kemeja lengan pendek, berkerah berdiri dan 
terbuka, berlidah bahu, 2 (dua) saku depan 
memakai tutup; 

2. celana panjang, 2 (dua) saku depan di pinggir, dan 
2 (dua) saku belakang terbuka/tidak memakai 
tutup; 

3. baju kemeja dimasukkan ke dalam celana panjang; 
4. atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama, 

lambang daerah, nama Pemerintah Kabupaten 
Cirebon, nama SKPD dan tanda pengenal; dan 

5. kelengkapan terdiri dari ikat pinggang kulit/nilon 
hitam dengan kepala ikat pinggang kuning emas 
berlambang KORPRI, sepatu kulit bertali warna 
hitam dan kaos kaki warna hitam. 

b. PDH wanita dan/ atau wanita berkerudung: 
1. kemeja lengan pendek dan/ atau panjang, berkerah 

rebah, berlidah bahu, 2 (dua) saku depan bawah 
memakai tutup; 

2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 
depan di pinggir dan/ atau rok berukuran 15 cm 
dibawah lutut dan/ a tau rok panjang semata kaki 
tidak ketat; 

3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung berwarna 
krem tidak bercorak; 

4. atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama, 
lambang daerah, nama Pemerintah Kabupaten 
Cirebon, nama SKPD dan tanda pengenal; dan 

5. kelengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna 
hitam dengan tinggi hak maksimal 5 (lima) cm. 

c. PDH Bupati, Wakil Bupati, Camat dan Lurah pria: 
1. kemeja lengan pendek, berkerah berdiri dan 

terbuka, berlidah bahu, 2 (dua) saku depan 
memakai tutup; 

2. celana panjang, 2 (dua) saku depan di pinggir dan 2 
(dua) saku belakang terbuka/tidak memakai tutup; 
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3. baju kemeja dimasukkan ke dalam cclana panjang; 
4. atribut terdiri dari peci a tau mutz, tanda pangkat 

harian, tanda jabatan, pita tanda jasa, lencana 
KORPRI, papan nama, lambang daerah, nama 
Pemerintah Kabupaten Cirebon dan tanda 
pengenal; dan 

5. kelengkapan terdiri dari ikat pinggang kulit/ nilon 
hitam dengan kepala ikat pinggang kuning emas 
berlambang daerah, sepatu kulit bertali dan kaos 
kaki warna hitam. 

d. PDH Bupati, Wakil Bupati, Camat dan Lurah wanita 
dan/ a tau wanita berkerudung: 
1. kemeja lengan pendek dan/atau panjang, berkerah 

rebah, berlidah bahu, 2 (dua) saku depan bawah 
memakai tutup; 

2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 
depan di pinggir dan/ atau rok berukuran 15 cm 
dibawah lutut dan/ atau rok panjang semata kaki 
tidak ketat; 

3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung berwarna 
krem tidak bercorak; 

4. atribut terdiri dari peci atau mutz, tanda pangkat 
harian, tanda jabatan, pita tanda jasa, lencana 
KORPRI, papan nama, lambang daerah, nama 
Pemerintah Kabupaten Cirebon dan tanda 
pcngenal; dan 

5. kelengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna 
hitarn dengan tinggi hak maksimal 5 (lima) cm. 

(2) PDH untuk Bupati, Wakil Bupati, Camat, Lurah clan PNS 
wanita hamil model pakaian menyesuaikan. 

Bagian Kedua 
Pakaian Sipil Harian (PSH) 

Pasal 7 

(1) PSH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf 
b, menggunakan model, atribut dan kelengkapan sebagai 
berikut: 
a. PSH pria: 

1. jas lengan pendek, berkerah berdiri dan terbuka, 
rnempunyai 3 (tiga) saku yaitu 1 (satu) saku 
terbuka di atas kiri dan 2 (dua) saku di bawah 
kanan dan kiri memakai tutup, serta berkancing 5 
(lima) buah; 

2. celana panjang, warna sama dengan jas, 2 (dua) 
saku depan di pinggir dan 2 (dua) saku belakang 
terbuka/tidak memakai tutup; 

3. peci nasional pada acara tertentu; 
4. atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama, 

pita tanda jasa dan tanda pengenal; dan 
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5. kelengkapan terdiri dari sepatu kulit bertali dan 
kaos kaki warna hitam. 

b. PSH wanita dan/ a tau wanita berkerudung: 
1. jas lengan pendek dan/ atau panjang, berkerah 

rebah, mempunyai 3 (tiga) saku yaitu 1 (satu) saku 
terbuka di atas kiri dan 2 (dua) saku di bawah 
kanan dan kiri memakai tutup, serta berkancing 5 
(lima) buah; 

2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 
depan di pinggir dan/ atau rok berukuran 15 cm 
dibawah lutut dan/ atau rok panjang semata kaki 
tidak ketat warna sama dengan jas; 

3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung warna 
menyesuaikan; 

4. atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama, 
pita tanda jasa dan tanda pengenal; dan 

5. kelengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna 
hitam dengan tinggi hak sepatu maksimal 5 (lima) 
cm. 

c. PSH Bupati, Wakil Bupati, Camat dan Lurah pria: 
1. jas lengan pendek, berkerah berdiri dan terbuka, 

mempunyai 3 (tiga) saku yaitu 1 (satu) saku 
terbuka di atas kiri dan 2 (dua) saku di bawah 
kanan dan kiri memakai tutup, serta berkancing 5 
(lima) buah; 

2. celana panjang, warna satna dengan jas 2 (dua) 
saku depan di pinggir dan 2 (dua) saku belakang 
terbuka/tidak memakai tutup; 

3. peci nasional pada acara tertentu; 
4. atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama, 

tanda jabatan, pita tanda jasa, clan tanda pengenal; 
dan 

5. kelengkapan terdiri dari sepatu kulit bertali dan 
kaos kaki, semua warna hitam. 

d. PSH Bupati, Wakil Bupati, Camat dan Lurah wanita 
dan/atau wanita berkerudung: 
1.jas lengan pendek dan/ a tau panjang, berkerah 

rebah, mempunyai 3 (tiga) saku yaitu 1 (satu) saku 
terbuka di atas kiri dan 2 (dua) saku di bawah 
kanan dan kiri tnemakai tutup, serta berkancing 5 
(lima) buah; 

2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 
depan di pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm 
dibawah lutut dan/atau rok panjang semata kaki 
tidak ketat warna sama dengan jas; 

3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung warna 
menyesuaikan; 

4. atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama, 
tanda jabatan, pita tanda jasa dan tanda pengenal; 
dan 
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5. kelcngkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna 
hitam dengan tinggi hak sepatu maksimal 5 (lima) 
cm. 

(2) PSH Bupati, Wakil Bupati, Camat, Lurah dan PNS wanita 
hamil model pakaian menyesuaikan. 

Bagian Ketiga 
Pakaian Sipil Resmi (PSR) 

Pasal 8 

(1) PSR sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf 
c, menggunakan model, atribut dan kelengkapan sebagai 
berikut: 
a. PSR pria: 

l. jas lengan panjang, berkerah leher berdiri dan 
terbuka, mempunyai 3 (tiga) saku yaitu 1 (satu) 
saku terbuka di atas kiri dan 2 (dua) saku di bawah 
kanan dan kiri metnakai tutup, serta berkancing 
5 (lima) buah; 

2. celana panjang, warna sama dengan jas 2 (dua) 
saku depan di pinggir dan 2 (dua) saku belakang 
terbuka/tidak memakai tutup; 

3. peci nasional pada acara tertentu; 
4. atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama, 

pita tanda jasa dan tanda pengenal; dan 
5. kelengkapan terdiri dari sepatu kulit bertali dan 

kaos kaki warna hitam. 
b. PSR wanita dan/ atau wanita berkerudung: 

1. jas lengan panjang, berkerah rebah, mempunyai 3 
(tiga) saku yaitu 1 (satu) saku terbuka di atas kiri 
dan 2 (dua) saku di bawah kanan dan kiri memakai 
tutup, serta berkancing 5 (lima) buah; 

2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 
depan di pinggir dan/ atau rok berukuran 15 cm 
dibawah lutut dan/atau rok panjang semata kaki 
tidak ketat warna sarna dengan jas; 

3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung warna 
menyesuaikan; 

4. atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama, 
pita tanda jasa dan tanda pengenal; dan 

5. kelengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna 
hitam dengan tinggi hak sepatu maksimal 5 (lima) 
cm. 

c. PSR Bupati, Wakil Bupati, Camat dan Lurah pria: 
l. jas lengan panjang, berkerah berdiri dan terbuka, 

mempunyai 3 (tiga) saku yaitu l (satu) saku 
terbuka di atas kiri dan 2 (dua) saku di bawah 
kanan dan kiri memakai tutup, serta berkancing 5 
(lima) buah; 



0 

0 

- 18­ 

2. cclana panjang, warna sama dengan jas 2 (dua) 
saku depan di pinggir dan 2 (dua) saku belakang 
terbuka/tidak memakai tutup; 

3. atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama, 
tanda jabatan, pita tanda jasa, dan tanda pengenal; 
dan 

4. kelengkapan terdiri dari sepatu kulit bertali dan 
kaos kaki, warna hitam dengan pakaian. 

d. PSR Bupati, Wakil Bupati, Camat dan Lurah wanita: 
1. jas lengan panjang, berkerah rebah, mempunyai 3 

(tiga) saku yaitu 1 (satu) saku terbuka di atas kiri 
dan 2 (dua) saku di bawah kanan dan kiri memakai 
tutup, serta berkancing 5 (lima) buah; 

2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 
depan di pinggir dan/ a tau rok berukuran 15 cm 
dibawah lutut dan/ atau rok panjang semata kaki 
tidak ketat warna sama dengan jas; 

3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung warna 
menyesuaikan; 

4. atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama, 
tanda jabatan, pita tanda jasa, dan tanda pengenal; 
dan 

5. kelengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna 
hitam dengan tinggi hak sepatu maksimal 5 
(lima) cm. 

(2) PSR Bupati, Wakil Bupati, Camat, Lurah dan PNS wanita 
hamil model pakaian menyesuaikan. 

Bagian Keempat 
Pakaian Sipil Lengkap (PSL) 

Pasal 9 

(1) PSL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf 
d, menggunakan model dan kelengkapan sebagai berikut: 
a. PSL pria: 

1. jas lengan panjang, berkerah rebah dan terbuka, 
mempunyai 3 (tiga) saku yaitu 1 (satu) saku 
terbuka di atas kiri dan 2 (dua) saku di bawah 
kanan dan kiri memakai tutup, warna gelap; 

2. kemeja lengan panjang, kerah berdiri dan terbuka, 
dasi warna serasi dengan pakaian; 

3. celana panjang, warna sama dengan jas 2 (dua) 
saku depan di pinggir dan 2 (dua) saku belakang 
terbuka/tidak memakai tutup; 

4. atribut terdiri dari pita tanda jasa dan medali, 
medali hanya dikenakan pada peringatan upacara 
hari-hari besar; dan 

5. kelengkapan terdiri dari sepatu kulit bertali dan 
kaos kaki warna hitam. 



a. Pakaian seragam KORPRI untuk Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah Pria 
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Keterangan : 

a. krah berdiri 
b. lencana KORPRI 
c. papan nama 
d. tanda pengenal 
e. satu saku baju kiri atas 
f. lengan panjang 

g. kancing baju 
h. Baju belah samping kiri kanan 
i. Kancing ujung lengan 
j. Celana panjang warna biru tua 
k. Tanda jabatan 
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b. Pakaian seragam KORPRI untuk Kepala Daerah dan 
Wakil 

Kepala Oaeral1 
Wanita 
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Keterangan : 

a. krah rebah dan terbuka 
b. lencana KORPRI 
c. papan nama 
d. tanda pengenal 
e. kancing baju 

f. lengan panjang 
g. kancing variasi 2 ( dua) buah 
h. saku baju bawa kiri kanan 
i. Rok warna biru tua 
j. Celana panjang warna biru tua 
k. Tanda jabatan 



c. Pakaian seragam KORPRI untuk Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah 
Wanita Berilbab/ berkerudung: 
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Keterangan : 

a. kain kerudung warna biru tua 
b. krah rebah 
c. lencana KORPRI 
d. papan nama 
e. tanda pengenal 
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f. lengan panjang 
g. kancing baju 
h. saku baju bawa kiri kanan 
i. kancing variasi 2 (dua) buah 
j. Rok atau Celana panjang 

warna biru tua 
k. Tanda jabatan 



d. Pakaian seragam KORPRI untuk Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah 
Wanita Hamil : 

0 

0 

c 
h 

Keterangan : 

a. krah rebah dan terbuka 
b. lencana KORPRI 
c. papan nama 
d. tanda pengenal 
e. lengan panjang 
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f. kancing baju 
g. Rok atau celana panjang warna biru tua 
h. T anda jabatan 



e. Pakaian seragam KORPRI untuk Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah 

Wanita Berjilbab/ berkerudung Hamil: 
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Keterangan: 

a. kain kerudung warna biru tua 
b. krah rebah 
c. lencana KORPRI 
d. papan nama 
e. tanda pengenal 
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f. lengan panjang 
g. kancing baju 
h. kancing variasi 2 ( dua) buah 
i. Rok / celana panjang warna biru tua 
j. Tanda jabatan 
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f. Pakaian seragam KORPRI untuk Pegawai Pria : 
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Keterangan : 
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a. krah berdiri g. kancing baju 
b. lencana KORPRI h. Baju belah samping kiri kanan 
C. papannama i. Kancing ujung lengan 
d. tanda pengenal j. Celana panjang warna biru tua 
e. satu saku baju kiri atas 
f. lengan panjang 



g. Pakaian seraga.m KORPRI untuk Pegawai Wanita : 
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Keterangan : 

a. krah rebah dan terbuka f. lengan panjang 
b. lencana KORPRI g. kancing variasi 2 (dua) buah 
C. papannama h. saku baju bawa kiri kanan 

0 d. tanda pengenal i. Rok warna biru tua 
e. kancing baju j. Celana panjang wama biru tua 
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h. Pakaian seragam KORPRI untuk Pegawai Wanita Berjilbab : 
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Keterangan: 

a. kain kerudung warna biru tua 
b. krah rebah 
c. lencana KORPRI 
d. papan nama 
e. tanda pengenal 

f. lengan panjang 
g. kancing baju 
h. saku baju bawa kiri kanan 
i. kancing variasi 2 (dua) buah 
j. Rok atau Celana panjang 

warna biru tua 



i. Pakaian seragam KORPRI untuk Pegawai Wanita Hamil: 
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Keterangan : 

a. krah rebah dan terbuka 
b. lencana KORPRI 
c. papan nama 
d. tanda pengenal 
e. lengan panjang 

1------' 

f. kancing baju 
g. Rok atau celana panjang warna biru tua 



0 

j. Pakaian seragam KORPRI Pegawai Wanita Berjilbab/berkerudung Hamil: 

• 
----- e 

vi 

0 

Keterangan : 

a. kain kerudung warna biru tua 
b. krah rebah 
c. lencana KORPRI 
d. papan nama 
e. tanda pengenal 

f. lengan panjang 
g. kancing baju 
h. kancing variasi 2 (dua) buah 
i. Rok atau celana panjang warna biru 

tua 



PDH BATIK DAERAH 

A. PDH Batik Daerah Pegawai Pria 

-hCELANA WARNA 
DISESUAIKAN 

la SEPATU WARNA HITAM 

-LENCANA KORT'RI 

e+SAKUKIRI ATAS 

d ..5(LIMA) BUAH 
KANCING 

f) MASET KANCIG -' 
pt] SAIU 

BATIK LENGA 
PANJANG 

KERAH LEHER BERDIRI 

0 

B. PDH Batik Daerah Pegawai Wanita 

1. Dengan Jilbab dan Celana Panjang 

--fttBAB [IL.BA4t[- 

BAJU BATIK 
LENGAN PAN]ANG 

[SAKU BAU TERBUKA 

JAMPAI 
KEBELAKANG 

L.ENCANA --R# KERAH BAJU BERDIRI 
K0'fed 

KUPNET 
DARI DEp, + '){ 

0 

CELANA PANJANG / KULOT 
-+\ARNA DI SESUAIKAN 

hh SEPATU WARNA HITAM 



2. Dengan Jilbab dan Rok Panjang 

JAMAL 
KEBELAKANC; p pp-J 

BAJU LENGAN 
PANJANG 

SAKU BAJU 
AN 'RANTA TUTU 

PAPAN 
NAMA 

1ILA 

KERAH 
BERDIRT__R- 

r LENCANA KORI'RI 

KUT'NET DAR}lH l 
DEPAN 

0 

ROK PAN]ANG WARNA 
DISESUAIKAN 

l I 
SEPATU WARNA HITAM 

3. Tanpa Jilbab dan Rok Pendek 

ROK PENDEK 
VARNA 

DISESUAIKAN 

PANJANG ROK 
MINIMAL. 10 CM 
DIBAWAH 
LUTUT 

JAMPAI KE 
BELAK ANG 

BAJU LENGAN 
PANJANG 

LENCANA 
KoRPR/ l. 7 

PAPAN NAMA -4 keys 

KUPNET DAR_ 4.J 
DEPAN 

0 

SETATU WARNA 
y TAM 



4. Tanpa Jilbab dengan Celana Panjang 

PAPAN 
NAMA 

KERAH BAJU 
REBA 

LENCANA KORPI 

LENGAN BAJU 
PANJANG 

hxUTNET DAR! DEPAN 

[4A4 SAU! BAU 
TANA TUTUP JAMPAIKE it 

BELAK ANG 

0 

c. 

CELANA PAN]ANG/KULOT 
WARNA DISESUAIKAN 

w._ R>AWWAXNA HttMI 

Motif PDH Batik Daerah 

0 



0 

0 

PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) BATIK CERBONAN / BEBAS 

a. Pakaian Dinas Harian (PDH) Batik/Lurik/Tenun Pria 

r D 

d 

« 

Keterangan : 

a. krah berdiri 
b. lencana KORPRI 
c. papan nama 

d. tanda pengenal 
e. kancing baju 
f. celana panjang warna gelap / 

menyesuaikan warna pakaian 



b. Pakaian Dinas Harian (PDH) Batik/ Lurik/ Tenun Wanita 

C) 

C) 

Keterangan : 

a. krah re bah 
b. lencana KORPRI 
c. pa pan nama 
d. tanda pengenal 

e. motif batik/lurik/ tenun be bas 
f. kancing baju 
g. rok 10cm di bawah lutut warna gelap 
h. celana panjang warna gelap/menyesuai­ 

kan warna pakaian 



0 

c. Pakaian Dinas Harian (PDH) Batik/Lurik/Tenun Wanita Berjilbab / 
berkerudung . 

Keterangan : 

a. jilbab/kerudung 
b. krah rebah 
c. lencana KORPRI 
d. papan nama 

e. tanda pengenal 
f. motif batik/lurik/ tenun bebas 
g. kancing baju 
h. rok panjang / celana panjang warna 

gelap/menyesuaikan warna pakaian 



0 

O 

d. Pakaian Dinas Harian (PDH) Batik/ Lurik/ Tenun Wanita Hamil 

-D 

d 

e 

Keterangan : 

a. krahrebah 
b. lencana KORPRI 
c. papan nama 
d. tanda pengenal 

e. kancing baju 
f. motif batik/lurik/ tenun be bas 
g. rok 10 cm di bawah lutut/celana 

panjang warna gelap /menyesuai­ 
ikan warna pakaian 



a. Atribut 

PAKAIAN DINAS LINMAS 

KETERANGAN 
PEMASANGAN ATRIBUT 

0 

DIPASANG PADA 
LENGAN BA.JU 
SEBELAH KIRI 

DIPASANG PADA 
LEN GAN BAJU 
SEBELAH KANAN. 

0 

DIPASANG PADA 
UJUNG KERAH BA.JU 
SEBELAH KIRI 8 
KANAN. 

DIPASANG DIATAS 
SAKU BA.JU SEBELAH 
KANAN (PDL). 
TERBUAT DARI KAIN 
WARNADASAR 
HIJAU TULISAN 
HIT AM 



0 

Dipasang diatas saku 
baju sebelah kiri (PDL). 
Terbuat dari kain 
warna dasar hijau 
tulisan hitam 

Dip~sang diatas saku 
baju sebelah kanan 
(PDH). Terbuat dari 
plastik warna dasar 
hitam tulisan putih 

0 

.... 
I 

w 

Lit!#As]Pi»asans iatas sak 
- baju sebelah kiri (PDH). 

Terbuat dari kain 
e 

warna dasar kuning 
tulisan hitam 



0 

0 

b. Pakaian Dinas Linmas 

PAKAIAN DINAS UPACARA PEMBINA (PDUP) 
PRIA 

@c11,(�(j'.::�s; .. 
gr.s±=:cg .. 

"" 



PAKAIAN DINAS UPACARA PEMBINA (PDUP) WANITA 

I 
I 

0 
! 
I 

I I 
I 

\ 
( 

\ I 
I I i. 

� 

0 



PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) PRIA 

(MEMAKAI PECI NASIONAL DAN ATAU PET) 

0 

0 

i 

\ 
\ 

i 
\ 



PAKAIAN DINAS IHARIAN (PDIH) WANITA 
(MEMAKAI PECI NASIONAL DAN ATAU PET) 

0 

0 

I 



PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) 

WANITA (JILBAB) 

0 

C 

r 
iw 



PAKAIAN DINAS LAPANGAN (PDL) 
PRIA DAN WANITA 

-· ·- .. ·· 

0 

0 
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PEMADAM KEBAKARAN 

MODEL PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) 

A. PRIA 

Tampak Depan Tamoak Belakang 

11. Tali bahu pengenal bagi yang berhak 
12. Tutisan Pemadam Kebakaran 
13. Lambang Pemadam Kebakaran 
14, Papan nama 
15. Tanda ]abatan bagi yang berhak memakai 
16. Sabuk kecil hitam 
17. Timang lambang Pemadam Kebakaran, 

logam warna kuning 
18. Celana panjang warna biru dongker 
19. Sepatu hitar Dorby bertali 

Keterangan; 
1. Baret, wamna biru dongker 
2. Lambang Pemadam Kebakaran, 

logam warna kuning 
3. Tanda pangkat 
4. Tulisan Provinsi/Kabupaten/ota 
5. Lambang Pemda 
6. Lambang KORPRI 
7. Brefet 
8. Tanda kualifikasilpenugasan 
9. Tanda Pengenal Pemda 

, 10. Kancing plastik warna biru dongker 

0 

11 
3 

O 
12 

13 �· • 
14 

7 
8 

16 9 

k 10 

17 



' ' ,. B. WANITA 

Tampak Depan Tampak Belakang 

6 

7 

--�s 
12 

13 

0 

O 

1 

Keterangan_; 
1. Baret, warna biru dongker 
2. Lambang Pemadam Kebakaran, 

logam warna kuning 
3. Tanda pangkat 
4. Tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota 
5.Lambang Pemda 
6. Lambang KORPRI 
7. Brefet 
8. Tanda kualifikasi/penugasan 
9. Tanda Pengenal Pemda 
10. Kancing plastik warna biru dongker 

11. Tali bahu pengenal bagi yang berhak 
12. Tulisan Pemadam Kebakaran 
13. Lambang Pemadam Kebakaran 
14. Papan nama 
15. Tanda jabatan bagi yang berhak memakai 
16. Rok Span, warna biru dongker 
17. Sepatu hitam tanpa tali 



MODEL PAKAIAN DINAS LAPANGAN (PDL) 
A. PRIA 

O 

Tampak Depan 

11 
12 · 

13 
14 
15 
16 
17 

1 2 

10 

20 

6 

7 
8 

9 

Keterangan_: 
1. Baret, warna biru dongker 
2. Lambang Pemadam Kebakaran, 

logam warna uning 
3. Gambar kapak dan helm 
4. Tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota 
5. Lambang Pemda 
6. Lambang KORPRI 
7. Brefet 
8. Saku kancing rekat 
9. Tanda kualifikasi/penugasan 
10. Kancing plastik warna biru dongker 
11. Tanda pangkat 

12. Draghrim (bodybag) 
13. Ka0s oblong warna biru tua 
14. Tali bahu pengenal bagi yang berhak 
15. Tulisan Pemadam Kebakaran 
16. Lambang Pemadam Kebakaran 
17. Papan nama 
18. Tanda jabatan bagi yang berhak memakai 
19. kat pinggang besar/kopel warna hitam 
20. Saku gantung, kancing rekat 
21. Celana panjang, warna biru dongker 
22. Sepatu laras panjang/Boot hitam 



O 

B. WANITA 
Tampak Depan 

Ket@rangan ; 
1. Baret, warna biru dongker 
2. Lambang Pemadam Kebakaran. I0gam 

warna kuning 
3. Gambar kapak dan helm 
4. Tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota 
5. Lambang Pemda 
6. Lambang KORPRI 
7. Brefet 
8. Saku kancing rekat 
9, Tanda kualifikasi/ponugasan 
10, Kancing plastik warna biru dongker 
11. Kaos oblong warna biru tua 

Tampak Belakang 

4 

6 
7 
8 

12. Tanda pangkat 
13. Tanda pangkat 
14. Draghrim (bodybag) 
15. Tali bahu pengenal bagi yang berhak 
16. Tulisan Pemadam Kebakaran 
17. Lambang Pemadam Kebakaran 
18. Papan nama 
19. Tanda jabatan bagi yang berhak memakal 
20. Ikat pinggang besar/kopel warna kuning 
21. Saku gantung, kancing rekat 
22. Celana pan jang, warna biru dongker 
23. Sepatu laras panjang/Boot bitam 



MODEL PAKAIAN DINAS UPACARA 
A. PDU IPRIA 

Q 

Tampak Depan 

12 

13 

9 

Koterangan: 
1. Pet, warna biru dongker 
2. Lambang Pemadam Kebakaran, 

logam warna kuning 
3. Kerah biasa/berdiri 
4. Kemeja lengan panjang, warna putih 
5. Lambang KORPRI 
6. Brefet 
7. Saku atas sebelah kiri , 
8. Empat kancing logam kuning 

Tampak Belakang 

9. Saku bawah kiri kanan 
10. Tanda pangkat 
11. Dasi panjang, warna biru dongker 
12. Papan nama 
13. Tanda jabatan bagi yang berhak memakai 
14. Jas, warna biru dongker 
15. Celana panjang warna biru dongker 
16. Sepatu hitam bertali 



o 

0 

14 

B. PDU I WANITA 

Tampak Depan 

t ' 

6 

7 

8 

9 

Tampak Belakang 

Keteranqan: 
1. Pet, warna biru dongker 
2. Lambang Pemadam Kebakaran, 

logam warna kuning 
3. Kerah bulat 
4. Kemeja lengan panjang, war na biru 

muda 
5. Lambang KORPRI 
6. Brefet 
7. Saku atas sebelah kiri 

8. Empat kancing logam kuning 
9. Saku bawah kiri kanan 
10. Tanda pangkat 
11. Dasi kupu-kupu, warna biru dongker 
12. Papan nama 
13. Tanda jabatan bagi yang berhak memakai 
14. Jas, warna biru dongker 
15. Celana panjang warna biru dongker 
16. Sepatu hitam tanpa tali 



-= C. PDU II PRIA 

Tampak Depan 

2 
3 

4 

5 
6 

15 

8 

9 

-", 10 
� 

0 

Geterangan: 
1. Leher berdiri 
2. Tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota 
3. Lambang Pemda 
4. Lambang KORPRI 
5. Brefet 
6. Saku atas kanan kiri 
7. Tanda kualifikasi/penugasan 
8. Kepala ikat pinggang dari logam 
9. Saku bawah kanan kiri 
10. Kancing plastik warna biru dongker 

Tampak Belakang 

11. Tanda pangkat 
12. Lambang Pemadam Kebakaran 
13. Papan Nama 
14, Tanda jabatan bagi yang berhak memakai 
15. Jas bentuk wavel dress, warna biru 
16. Ikat pinggang dari kain yang sama dengan 

baju 
17. Celana panjang, warna biru dongker 
18. Sepatu hitam dorby bertali 



D. PDU II WANITA 

Tampak Depan Tampak Belakanq 

0 

0 

15 

17 

-b [ 

9 

Keterangan : 
1. Pet, warna biru dongker 
2. Lambang Pemadam Kebakaran, 

warna kuning emas 
3.Kerah berdiri 
4. Tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota 
5. Lambang Pemda 
6. Lambang KORPRI 
7. Brefet 
8. Saku atas kanan kiri 
9. Tanda kualifikasi/penugasan 

10. Kepala ikat pinggang dari logam 
11. Saku bawah kanan kiri 
12. Tanda pangkat 
13. Tulisan Pemadam Kebakaran 
14. Lambang Pemadam Kebakaran 
15. Papan Nama 
16. Tanda jabatan bagi yang berhak memakai 
17. Ikat pinggang dari kain yang sama dengan baju 
18. Kancing plastik warna biru dongker 
19. Rok, warna biru dongker 
20. Sepatu hitam dorby bertali 



0 

E. PDU ANGGOTA KORPS MUSIK : 

Tampak Belakang 

Koterangan; 
1. Pet, warna biru dongker 
2. Lambang Pemadam Kebakaran, warna 

kuning emas 
3. Lis merah (dasar) 
4. Kerah biasa/berdiri 
5. Kemeja lengan panjang, warna biru muda 
6. Tali Kor Kuning ' 
7. Tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota 
8. Lambang Pemda 
9. Lambang KORPRI 
10. Saku atas kanan kiri 

Tampak Depan 

18 

19 

11., Empat kancing logam kuning 
12. Lis warna kuning emas 
13. Sarung tangan, warna putih 
14. Tanda pangkat 
15. Dasi panjang, warna meral 
16. Lambang Korps Musik 
17. Papan nama 
18. Jas, warna biru 
19. Saku bawah kanan kiri 
20. Celana panjang, warna biru dongker 
21. Sepatu hitam bertali 
22. Lis panjang warna merat 

12 

13 



MODEL PAKAIAN KERJA PENYELAMAT/RESCUE 

A. PAKAIAN PENYELAMAT 

0 

I 

8 

Tampak Depan 

Keterangan: 
1. Baju Penyelamat, warna orange 
2. Tulisan DPK 
3. Saku dada kanan kiri 
4. Saku belakang kanan kiri 
5. Saku depan kanan kiri 
6. Celana panjang, warna orange 
7. Saku samping kanan kiri 

Tampak Belakanq 

« 

8. Tulisan nama 
9. Lus 
10. Tali pengikat 



0 

O 

B. JAKET DAN CELANA PENYELAMAT 

Tampak Depan Tampak Belakanq 



O 

Q 

C. PAKAIAN TAHAN API 

Tampak Depan 



MODEL PAKAIAN KERJA PERBENGKELAN 

O 

0 

Tampak Depan 

2 

3 

4 

.t f f« 

7 

Tampak Belakang 

Keterangan_: 
1. Baju Perbengkelan, warna 

dongker 
2. Logo Bengkel 
3. Saku dada kanan kiri 
4. Saku kecil 

biru 5. Saku belakang kanan kiri 
6. Saku depan kanan kiri 
7. Celana panjang, warna biru dongker 
8. Saku samping kanan kiri 
9, Tulisan nama 
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A. TANDA PANGKAT 
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0 

B. TANDA JABATAN 

PEMADAM TINGKAT L 

0 

rg 

'• 



0 

0 

D. LENCANA PEMADAM KEBAKARAN 

E. LAMBANG PEMADAM KEBAKARAN 

I l 
I 
I 

l 



F. TANDA KUALIFIKASI/ PENUGASAN 

TANDA KUALIFIKASI, 
JNSPEKTU KEBAKARAN TK. I TANDA PENUGASAN PENYULUH LAPANGAN 

(PPL) 

I 

L � . ·-· -- --·-- 
TANDA PENUGASAN PENYELAMAT 

r·-�-�- 
j TANDA PENUGA9AN PENGEMUDI 

! 
f 
l 

TANDA KUALIFIKASI 
INSPEKTUR KEBAKARAN TK. IE 

0 

TANDA PENUGASAN ANGOTA 
PERBENGKELAN'MONTIR 

0 

P3K PEMADAM KEBAKARAN 



• 
l 

0 

G. TOPI BENGKEL 



0 

PAKAIAN DINAS PERHUBUNGAN 

Contoh; 1 

KELENGKAPAN PAKAAN DINAS 
TUTUP KEPALA 

a 
Go la V Ile Got 4 d Ile Col L/d ld IVe Ool IV4 Wd sid [Ve KETERANGAN 

EIICN: 

€ 1. Pt rtut r in wrm bit.a. g g g 2lp brbuat dni mka +rton wrra 
itr in#ran W ertut ctn +in otnr 
3 mrwrna hitam I 3 Krirg kroo) raroramPr.tau.ar 

Tool Pat rtuaf ti bgmi .ningn darr 
15mrh. 
a Gd'as'd l ph pork e e GdNd,Inv.nin; gm gme 4 ta tat pet kbr 10rm trbunt dri fit 
! hast.: 
a.Gd'a 6'dti hr 
b.Gd Nd I n Nertng 

Larrtn DPparmn Pt bungn T0pl Pet Wanita etuat di artkunirgn tau kain nan orarg sudaen: 

mR - e e a Gd'as'db pun 
b. Gd Nd Ii dn Nunn 

6. Rh p terdot tor pd +20 r .., warnakrirgert untk.: 
0.Gd IM st M ( sat tats) pad 

Jungle Pet ~.a ave taa saw) a (Topi Lapangan) 
inas 

Contoh: 2 

PAALAN PAIL/ 

0 

1 PAKAIAN PATROLL 
TERDIRI DARI 
KEMEJA LENGAN 
PANJANG DAN 
CELANA PANJANG 

ampak ipan 

1. Korey (Paaian Patroii) terbuat 
dan kain wamna ab-at ruda 

2. Krat'leber baju menggunakn 
model tegak de ngan +ongan 
pajen. 

3. Dibagian depan dlengkaci dengan 
2(dua) buah seu (karton) 
berttu. 

4. Di pundai int dnn anan dl na.pi 
dengan idah purdak. 

5. Sert dlgko tat ping)a0g. 

6. Ce#an4 panjarg so;er pad PDL. 

7. Die gkapi 9ngan kopol ream dan 
tal kurt. 

8. Sepatu model lars panjang 



Contoh: 3 

PAAAL DR\AA HARIAN 

2. CELANA PANJANG 
UNTUK PIA DAN 
OK UNTUK WANITA 

p 
1. omeja (Pakaian Dinas Harian) 

to buat di in warna abu-ab 
ruda. 

2. KrahVter baju monggunakan 
model tgak dengen +enan perdek. 

3. Di begin depan diongkapi dengan 
2(da) buah saku (antong) 
bortutup dan borknnoing sorta 
io nam) buah kanoing baj. 

4, Di pundak kiri dan kanan db ngaoi 
dengan dah pundak. 

1. Celana panjang tertuat dun kain 
wara biru ta. 

2. Pad pinggang menggunakan ban. 

3. Colana Panjarg dle rgkapi de ngazn 
2(dua) saku (antong) pada sisi kin 
dan karan serta 2 a) bu saku 
tortuka d bagian bolt ang. 

4. Roi dongan uran paling tngi 10 toe putt) cm di baw ah futut 
dlngkapi dongan 2 (da) bah 
saku (kantong) di sebolah kiri dan 
karan agian dopan, 

NI? 

1. KEMEJA PAKAIAN 
DINAS HARIAN 
UNTUK PRIA DAN 
WANITA 

N 

O 

Contoh:4 

PAK ANAL DINASLAPANGAN 

O 

1. KEMEJA PAKAIAN 
DINAS LAPANGAN 
UNTUK PRIA DAN 
WANTA 

1 

2 Kratheher ba menggnaan 
moll tgak dngan began 
panjarg 

3 Dibagian dpan dongkpi 
dongan 2 (da) bat salu 
ikantong) bertutup dan 
berkanoirg sorta 6 (onam) at 
kanoing baj. 

4 Dipundakkin dan kanan 
dilergkapi de gan fdah pundak 

2. CELANA PANJANG 
PAKAAN DINAS 
LAPANGAN 
LNTUK PIA DAN 
WANITA (KULOT). 

t Celana panjang terbat dan kan 
wama biru tuna. 

2 Pad4 pigag mergaan 
ban. 

3 Celana P0jag Pria dongk.apt 
dengan 2 (da) saku (antong) 
Dada sisi kiri dan kanan senta 2 
tdua) buat saku torbukn di 
bgian bola0g. 

4 Cel Pnjan,'KulotWanita 
dilongk api do ngjan 2 (dua) sak 
(kantong) pad sisi int an 
kanan senta 2 (dua) buth sau 
torbua d ian bolaan~. 



1. PAKAIAN DINAS 
SERAGAM UPACARA 
UNTUK PRIA TERDIRI 
DA RIKE MEJA 
LENGAN PENDEK 
DAN CELANA 
PANJANG 

PAALAN OLLA.S SERAAM UPACARA 

1. Komeja (Pakian Dias Sersgam 
Upacra ) terbuat dnn kain wam4 
bu-ab ruda. 

2 KratYter baju monggunaknn 
model tegsk dengan +eman pondek. 

3. Di bagian d9pan diiengkai dengan 
4(empat bua saku antorg) 
brtutup dan berkancing barn 
wrna uning erhas lamnbnn 
Dour men Pertutung an 

4. Di pundak kiri dnn kanan d bngta.pi 
de ngan fdah pundAk 

5. Sorta dilengkapi kat pigag. 
6. CAlna panjang seperti pad PDL. 

0 

2 PAKA!AN DINAS 
UPACARA UNTUK 
WANITA TEDIRE 
DARI KEMEJA DAN 
nOK 

1. emeja (Pakaian Dinas Saragam 
Jpacara ) trbut dari kin wama 
abu-ab mud. 

2. Kral'iohor baj menggurakan 
model tidur dgan bngan pondk. 

3. Di bagj an depan dirgkapi dorgan 
4(@mpa0 ban saku (artong) 
ortutu dan borkanoing +am 
warna kuning @mas mbag 
Doparb men Per hubungar 

4, Di pundak kiri da kanan d b ngkapi 
dngan ldh pundak. 

5. Sertadengkapi ikat pingang. 
6. Rok operti pad PDM. 

Contoh: 6 

PAK ALAN DINAS LA.PANGAN 

0 

1. PAKAIAN SERAGAM 
PENGUJI KENDA RAAN 
BERMOTOR 

2. CELANA PANJANG 
PA KAIAN SERAGAM 
PENGUJI KENDA RAAN 
BERMOTOR 

1. Komeja Seragam Porguj 
Kondaraan Per motor terbuat 
dar kin wam biry tut 

2. Krah'lehorbaj renggunakan 
model tgak dengan ngar 
pendek 

3. Dibagian dpan dergapi 
dengan 2 (dua) bah oak 
(antong) berttup dan 
berkanoing sorta 6 ienam) buah 
kanoing baj. 

4. Di pndair dnn kanan 
d lorgapi de ngan lidah pundak 

1. Colana panjang terbat dan kain 
war na olru tua. 

2 Pad pingang morggunakan 
ban. 

3. Celana Panjang Pia dle ngkapi 
dengan 2 (du) sau (antorgl 
pada sisi kid dan kanan sona 2 
ida) buah saku torbuia di 
bagian belkang. 



Contot:7 

• 1. ·ereju 'anta terbat dari kain 
berwama abu-atu muda (igtt grey). 

2. Komoja Wanita Hamid dbat dengan kralV 
eber model tidur da dun bervjung ianip 
dan bordngan pndk tau berlngan 
panpang bi wanita yang berpakaian 
musiirm 

3. Kemejs wanita hamil tidank dlngaoi 
saku'antong an Iihat bat. 

4. Di bagian depan kemo]a dan dada Kanan 
dun kiri ke bawah dbet be/ah an torttup 

5. Di baian belakg bawah kemej di»n 
be lahan terttuo. 

6. Komoja dkonakan dongn mom4sag 
Popen Nama di dada kanan dan Larbarg 
Do partern Pertutungan di dada kiri 

a 'ajn faa iim iN a 
kain berwarna biru tua (dark blue). 

2. Ba]u Panjang Wanita Hi dtuzt de0gun 
model tano bnga ooprti pad garbar 
cortoh. 

3. Luman panjan Baj Panjsng sapai 
dengan am d bawah tut atau carpal 
mata kn«d bagi wanita yang berpakaian 
muslin, 

4. Di begin belakang bawah kemefa diber 
bolahan torttuo etinggi 10 am 

5. Komoja dionakan sebagai pakaian bar 
molapisi Baju Panjang Wanita Hami. 

• Baj Panjang Wanita Harl dsoat dipakal 
pd uia ketamtan 7 butan lotih ata 
bontuk kohamian yang bes 

N 

2 Baju pan[ang 
wan#ta hmll 

1, Komo]n wAnita 
hemll 

N 

0 

Contoh :8 

0 

1. Komo]a wanhs 
Muslim 

2. ok panjang 
Wanita Muslim 

1. Kemejn Wanita tMuslim terbutt dn ain 
berwrna ab-abu rda (light grey. 

2. Kemejt wanita Musim dibuat dongan rat¥ 
le tor model tdur dua daun berujrg larcip 
dan bertrgan panjang sarpai pergelangan 
targan. 

3. Di ran blah anan dpasang Tanda Unit 
Kera dun Bado Prtuurgan. 

4. DI bagian dpan bawh dengkapi 2 (dun) 
au brtutp tanoa karing. 

5. DIeduabstu tdak dp0sang liah baj. 
6. Kore]a Wart Mwslim denakan dengan 

mernaoang Papan Nama d dda kanan dun 
Lambang Departeron Perhubunan di dAda 
kirt dan ttn« dim asukkan ke dalam rok. 

7. Pakaian Wanita Muslim daka» dengan 
kolergkapan korudung'jlab yang ewama 
d ner Pakaian arin, 

k 'anjang pakaian waninta stm terbuat 
dart kain warna bir tua (dark blue). 

2. Di pinggang celana4 dbori ban untuk tempat 
k at pir9gang 

3. Di bAginn dopan Ro Punjang dlngkapi 2 
(da) sau di samping. 

4. Panjang Roi Panjang sampai dargan 
monutpi rat kaki, 

5. Bgian dean dan paha «e bawah dton 
baiahan yang tertutup. 

6. ROk Pnjag duat dngan ukran tidak etat 
dan cul#up +ongar untk kemnudah- an gm 
dnn remperhatikan eta esopanan. 

7. Roi Panjng dipakai oloh pegawai wan'ta 
yang orpakaian muslin, 



NO JENIS 

1. SEPATU PRIA 

2. SEPATU WANITA 

BENTUK DEPAN 

4 
Contoh:9 

ALAS A! 

BENTUK SAMPING KET ERA NGAN 

1. Sepatu Prin terbuat dari kulit 
warna hitam 

2 Tumit pondok 

3 Modal bortal 

1. Sopatu Wanita terbuat dari 
ulit wama httam 

2 Tumnit pondok 

0 3. SEPATU LARS 

4. KAOSKAKI 

Contoh : 10 

IANDA PANGKAT A0\0\GAN.J 

1. Sopatu Lars torbuat dari kult 
wama httam 

2 Tumit tinggi 

a3 Modal ruts#ting 

Kaos kaii torbuat dari kain 
warna htam. 

0 

a 

♦ 

b C 

%Ee. TE&GrnmrtangDpamn rho.rgn bardarter 18 mrwarma put porak 
2 Dsar tand pan gkat trbun tar kin borwarm birv tun dngan u.nan btar 5 mm otar trap um ans 30 m carjarg ieoluutan 1o0 nm tar pa pirgiran (1st. 
3 Tancd pan«at urtk FDUK h FOuB rbu tan intimusi bgam wrna putih pork 

'a' . D: 
[ye dgan Biokwana.o.th Draizi nan Babara put i nan Biokwma pu t 
perk uran 3x5 mm1 (scat) tuah perk ui.ran 38x3mm 2(da)buh pen# uran 38x5 mm 3 ti@ga) buah 

Dargaoi organ Baik warma pu.th 
pork ut.ran 38x5mm 4 #oaf 
bunt 



IANDA PAHGKAT GOLOHQAL-:.I! 

• • 
Dilsngi drgan tniowre .ring 
0ra.: 

urn 39x 10 mm2 ida) bun 
kran38x 5mm1 /satu)burn 

c 
ii dngn tnik wrna lurin 

errs uurn 38x 10nm 2(d.a) but 

► 
$0 mm 

30 mm 
◄--► 

A 

ETEPNAN; 
1. Mnogyamlrrberg Doart amon Pt uburgan berdameter 18 mmwrm iunin; ormus 
2 Dsr tarda pongfat be rbuat dari lain berworma biru tun cdnan uu.ran bbar 5o mm btar traoesium at.as 230 mm prjarg iooduruen 1o0 nm tar pa ping,ran 'igt 
3 Tard utkFOLK mnFDuBertut hri irbinsi warma eras. 
gi.# g1.1p; 
Dlorgiani dnan Blok wana .ring Dbngioi dngn aiiwarm k.ring 
ems kuran.38x 10 mm1 (sat uh ems.: 

urn 39x10mm1(s buah 
unon38x 5nm1 bunh 

0 

IAN0A PANG4I90.0NGA.-.I 

0 
◄-·-·--·-·-► 

mw 

8.. ungu reit tarpsk te darter 
2Dmmwre luring rr 3 (ige 
bh, 
bid wrna luring er: 

hiurn 38x 10mmn2 kl] 
bu,eh, 
lure38¥ Snrm f (tu) 
I 

1. bnogrem!rrbnp Doportrrn Prtutu'(an bwdrnet 18 mrrwnu le.ring rea 
2 Dar tnde pent e tut d«di lain beens birtu dpn turn lbw BO rm bar ttoslurns 30mn perjng let.hr 100 mm 
3 Tade png«at urn FDuK din FOiB t/tut dri lantinasi ogrmwrna luring erred, 

4, Tends. Gd: I 4lei 'n 80g @0nm wtr iren 



A 

I • 

2 m 

-- 
' rm : ; ' 

◄2 l"l't'l"i •••••. --·- -� ··-·► 

B 

O 1, Mnagmlnteng Dbpar boron Prhbur gn berdmrtr I9 mrwwna ring«re 
2 Des tands peogeat etuat def kin berwans bir tun den9en ulurn ieber S me be-berrosium 0ormn perfang letur.hn Om 
3 Tande pendant unAk FDUK den FDA.B wbut drt antioaei gerrrna.tuning era 
4 Tend tNdibet.- $)x60mm liter mn 

Dngisoi dnpn 
- Erg.re let wrpnk sta 

darer 20 rrrrwr 
ring rs 3 ga) butt. 

• Blok wre uring res 
drsir: 

ulran3612 rm f 
(set) bush 

urn.36x 10mm1 (at) 
bush 

NO JENIS'BEN TUK KETERANGAN 

4. Pada sioi atas logo di dalam badg terdapat tuloan 
·PERHUBUNGAN dongan tinggi rang 1,5 cm. 

5. Di atas Badge lgo Perhutungan dipasang tanda Unit Organisasl 
berwama dnsar biru langit (blue sly) dan warna tutisan dan ganis 
tepi luring emas. dengan ukurn tinggi 1,5 cm, lobar 8.5 cmn. 

6. Badge dan logo Pertubungan sorta tnda unit organisasi 
dipsang pada lengan kanan baju. 

8.5 cm 

9 cm 

BADGE PE RHUBUNGAN 1. Badge Porhutungan torbuat dari kain dongan bortuk oesuai 
J]] cntot arbor, 9n wrp Jar Abu»@bu fudt in warn 

garis to pi kuning omas. 

2. Tinggi Badge 9 cm dan lobar 6.5 cm 

3. Logo borwama dasar biru langt (blue sly) dan warna gands 
kuning omas, tosuai Koputunan Monhub KM. 37 tanggal 26 Mal 
1994 tentang Ponyempurnaan Keputuan monhub No. 
KM.69UM.0O8/1985 1entang Arti dan Tata Cara Pemak ain dan 
Lambang Logo Dophub sebagaiman tolan dlubah tarakhir 
dengan Keputusan Menhub N. KM. 21 Tahun 1989. 

0 



NO JENISVBENTUK KETERANAN 

2. Tanda Unit Korja bortufskan nama unit kerja dongan ukuran 
tinggi 1,5 cm, bar 8,5 cm seounil contoh pad gamtar. 

3, Tanda Unit Kor)a dipasang pada lengan kiri baju PDH. 

4, Singikatan nama Unit Korja mengkuti ketortuan datam 
Keptusan Menhub No. KM. 263'HK.602'Phb.87 tanggal 5 
De5ember 1987 tentang Daftar Singtatan Nama Jabatan dan 
Unit Kora di Iingkungan De phub 

6.5 cm 

( 
1,5cm • 

2 TANDA UNIT KERJA f. Tanda Untt Korja tertuat dari kain borwama daoar biru tun 
'EE] dengan tu#loan dan gads tapi warnn kuning mas. 

I ·1 20 mm 

0 

.2Arv9Meo rl. Papan Nama tarbunt da plastiwhgam dngan ukuran pan)an 
80 mm dan lobar 20mm dongan warna dtsar hitnm dan bergarts 
tepi wama puih 

2. Papan Nama momuat nama pegawai bornwama putih dongan 
Jonis hurut seporti pada gambar oontoh. 

3. Ppan Nama dipasang I om di atas saku komeja sebolah 
kanan. 

80 mm 

NO JENIS/BENTUK KETERANGAN 

4 TANDA MODA 

LLAJ 
LLAS'DP 

PERKERETAAPIAN 

1. Tania Moa di ingungan Ditjon Porhubungan Dart 
terbuat dart kain dengan uuran panjang 100 mm dan bar 
25 mm dengan warna dasar hitam dan bergaris top/ wera 
puih. 

2 Tanda Moda memuat moda pegawai yang bersangkutan 
berwarna putih dengan onis hurut oeporti pada gambar 
0ontoh. 

3. Tande Moda dlpasang I cm d atas saku kemeja sebolh 
kiri. 

0 
5. 1 Lambang Depart@men Perhubungan dpat dipergunaknn 
4-{ pada kopal kat pin,gang dan Topi Pgt, gerta di atas stku 

oobelnh kirt dsn sebagal tanda jabatan. 



NO JENIS/BENT UK KETERANGAN 

I. Kepala Ikat pingang (gespor) torbuat dart log,am 
hf-4btttsr\pt kUftfffts 

6 IKAT PING3GANG 

O 

2. Kopala kat pingang tercotak Lambang Porhutungan sesuai 
Keputusan Menhub No. KM.69UM.6O6/Phb-85 tan,gal 25 
Mart 1985 t0 ntang Arti dan tata Cara Pomakian Lambang 
dan Logo Dephub. 

3. Ikat pinggang tortbuat dart bahan canvas borwama hitam. 

0 

}d:_[rtUh[I jl. Peluit menggunakan tal (kurt) be rwarna puth. 

2. Dionakan pada lengan sebolh kiri, 

Contoh :11 

IAN2A .IANDA KLUSS 

NO JENlS BENTUK KETERANGAN 

., 
1. Tenda /Kwalfikasi po nguii to rbat dari banan logam ..­ 1. TANDA KWALF KASI . �-J, atau kuningan 

PENGL ' ,T 2. Tandn kwatt#asi penguf dpasang d ata papan • OJ ama we '. as 3 Pad kotak segilma tertts tgkatan Strata. 

A 1. Tanda Pe menksa terbuat darikain warra dasar bit 
2. TANDA PEMERIKSA ta dan tfisan PEMERKSA warns puti. 

2 Tenda emeriksa dipasang pada lengan baj 
sobolh kiri de ngan cara memasukken paian atas 
pad idah baju serta kedua jngnya dhburgan 
de ngan ta/dijahit 

SN 
l. Tarin Po nyidi tar bat dart kain wama dasar bitu 

TANDA PEN1DIK ta dan tlsan PNS" warna uning 
3. 2. Tana Ponyidik dipasang pada lengan ba sobolah 

in dengan cara me masukkan bagian atas pada 
dan baj oerta adua uungrya dhubung«an 
degan tai tau dijatit. 



t 

SERAGAM PETUGAS KEBERSIHAN 

a. Seragam Harian Lapangan Petugas Kebersihan 

b. Jas Hujan Petugas Kebersihan 



,r 

., .... 

c. Topi Petugas Kebersihan 



PAKAIAN DINAS / SERAGAM TENAGA MEDIS / KESEHATAN 

a. Jas Dokter Pria 

b. Jas Dokter Wanita 



c. Perawat Pria 

r d. Perawat Wanita 



e. Pembantu Perawat Pria 

' I i 
I 

f. Pembantu Perawat Wanita 



� 

g. Batik Pria / Wanita 

h. Front Liner Pria 



' i. Front Liner Wanita 

j. Tekhnisi Medis Pria 



k. Tekhnisi Medis Wanita 

1. Rehab Medik Pria 



s m. Rehab Medik Wanita 

n. Radio Theraphy Pria 



e 

o. Radio Theraphy Wanita 

p. Radio Diagnostic Pria 



- 
q. Radio Diagnostic Wanita 

r. Patology Pria 

/ 



- 
s. Patology Wanita 

t. Anatomy Pria 



u. Anatomy Wanita 

v. Farmasi Pria 

hl 



w. Farmasi Wanita 

x. Litbang Pria 



y. Litbang Wanita 

z. Bank Darah Pria 

. 
t 
# 
i 

I# 



aa. Bank Darah Wanita 

bb. Bagian Gizi Pria 



cc. Bagian Gizi Wanita 

dd. Security 

I 
4 , 
r 
i 

. 
l 

l 
f 



J 

ee. Cashier dan Staf Farmasi Pria 

ff. Cashier dan Staf Farmasi Wanita 



gg. Doorman/ Cleanrng Service 

Li ,,. > 

. 

l:' 
% 

hh. Direksi 

f 

ff 
l id 

# t F / 
I 



ii. Pakaian Operasi Lengan panjang / Pendek 

T 



PAKAIAN DINAS / SERAGAM AUDITOR, P2UPD 
DAN PELAYANAN PERIZINAN TERPADU 

a. Pria (Lengan Panjang / Lengan Pendek) 

0 

0 

KETERANGAN : 

a. Krah Berdiri 
b. Dasi (motif bebas) 
c. Ikat Pinggang hitam 

d. Lengan Panjang 
dengan kancing baju 

e. Kartu ldentitas 

I 
\ 

f. Saku Baju terbuka 



0 

0 

(d) 

KETERANGAN : 

a. Krah Berdiri 
b. Dasi (motif bebas) untuk eselon IV 
c. Lengan pendek 
d. lkat Pinggang warna hitam 

e. Kartu ldentitas 
f. Saku Baju terbuka 



b. Wanita 

o 

a 

gl 

h 

0 

KETERANGAN : 

a. Kancing Baju 5 buah 
b. Krah rebah 
c. Lengan panjang 
d. Kartu ldentitas 

e. Kupnet tampak depan h. Kupnet tampak belakang 
f. Saku tertutup i. Floi kipas rok bawah 
g. Rok 15 cm dibawah 

lutut 



o 

a 

C 

g 

h 

0 

KETERANGAN : 

a. Kancing Baju 5 buah 
b. Krah rebah 
c. Lengan pendek 
d. Kartu ldentitas 

e. Kupnet tampak depan h. Kupnet tampak belakang 
f. Saku tertutup i. Floi kipas rok belakang 
g. Rok 15 cm dibawah lutut 



0 

b 

KETERANGAN : 

a. Jilbab 
b. Kancing baju 5 

buah 

C 

fl 

c. Tanda pengenal 
d. Saku tertutup f. Floi 

bawah 

f 

kipas rok 
e. Krah Rebah 



Depan 

b 

0 

KETERANGAN : 

a. Krah rebah 
b. Lengan pendek 

() c. Kancing baju 5 buah 

d. Tanda Pengenal 
e. Ploi Baju depan 

Belakang 

Belakang 

__ g 

f. Floi Baju belakang 
g. Floi kipas Rok Bawah 



c. Pakaian Dinas / Seragam Lapangan Auditor dan P2UPD 

A. Pakaian Dinas Lapangan Pria 

O 

Keterangan: 

Kemeja Pria 

a. berwarna biru gelap ( Dark Blue/Blue 
Black), 

b. lengan panjang dilengkapi manset 
dengan 2 buah kancing, 

c. krah/leher kemeja tegak 
d. 2 (dua) buah saku bertutup dan 

berkancing dengan lipat luar (flui) di 
sebelah kiri dan kanan atas 

e. pundak kiri dan kanan dilengkapi 
lidah. 

0 

Keterangan: 

Celana Panjang Pria 

a. berwarna biru gelap (Dark Blue/Blue 
Black), 

b. celana panjang, dilengkapi dengan 2 
(dua) buah saku dalam pada bagian 
depan samping kiri dan kanan serta 
saku bertutup dan berkancing pada 
bagian kanan belakang. 



0 

B. Pakaian Dinas Lapangan Wanita 

Gambar 

_.-··trJ --: . K ·» . '•. / 
d 

i, t, tt. 
• : . t i::..., ·.=. 

e.h , 

' . 
ti ' 

, ... ; .. :_.:· .. L.· __ �·-- ... .' , 

Gambar 

Keteran an 

Kemeja Wanita 

a. Berwarna biru gelap (Dark Blue/Blue 
Black). 

b. Baju mini jas lengan panjang. 
c. Krah/leher rebah. 
d. 2 (dua) buah saku bertutup 

horizontal disebelah kiri dan kanan 
bawah. 

e. Pundak kiri dan kanan dilengkapi 
lidah. 

f. Baju dikeluarkan, panjang baju 
sebatas pinggul. 

Keteran an: 

0 

Celana Panjang Wanita 

a. Berwarna biru gelap 
( Dark Blue/Blue 
Black). 

b. Celana panjang, 
dilengkapi dengan 2 
(dua) buah saku 
dalam pada bagian 
kiri dan kanan. 



PAKAIAN ADAT CIREBON 

a. Pria 

TAMPAK DEPAN TAMPAK BELAKANG 
- Blangkon Gaya Cirebonan 

a 
(Motif Batik Cirebonan) 

0 
Stagen 

0 

0 

0 
Samping / Sinjang 

Motif Mega Mendung , 
¢ 

�· 
' 
\ 

r t: 

% 
" 

Selop Kulit 

:-,, Warna Hitam 

0 



b. Wanita 

\ " . 

\ 
\'� 

«eiM-Ah>- • 

=E: 

0 

0 



a ...As 

0 

0 



I 

a0DO 

I. AT RIB UT. 

ATRIBUT PADA TOPI KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH. 

Bahan dasar logam warna kuning emas 

Kain hitam: 
Jari-jari Vertikal 3, 75 cm 
Jari-Jari Horizontal 3,50 cm 

II. TOPI UPACARA. 

0 

0 

Keterangan : 

a. Bahan dasar kain warna hitam. 
b. Lambang Negara (Garuda). 
c. Padi dan kapas dibordir. 
d. Pita emas. 

BUPATI / WAKIL BUPATI 

KUNING EMAS t 1,75 CM 

III. MUTZ KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH. 

Dar i Depan 

Bahan dasnr warna khaki 



Mutz Bupati/Wakil Bupati.dari samping. 

Garuda Kuning Emas 
Bahan dasar warn.a khaki 

Bisban wama kuning emas, ukuran 0,75 cm 

IV. KOPIAH. 

DARIDEPAN DARI SAMPING 

0 

Keterangan : Bahan dasar kain warna hitam polos. 

V. TANDA PANGKAT KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH. 

1) BUPATI. 

a. Tanda Pangkat Harian. 

Bahan dasar logam warna kuning emas 
Bahan Dasar kain wama khaki 

Bahan dasar logam warna kuning emas 

Bahan dasar logam warn.a perak 



I 

• ·-----"'---'� •., • � �h'-�� .... '--- •- 

b. Tanda Pangkat Upacara. 

Bahan Dasar Logam warna kuning emas 

Bahan dasar logam warna perak 

Bahan Dasar Logam warna kuning emas 

0 
2) WAKIL BUPATI. 

a. Tanda Pangkat Harian. 

Bahan dasar kain warna khaki 

Balian Dasar logam W arna kuning emas 

Bahan dasar logam warna kuning emas 

Bahan dasar logam warna perak 

0 
b. Tanda Pangkat Upacara. 

Bahan dasar logam warna kuning emas 

Bahan Dasar logam warna perak 

Bahan dasar logam warna kuning emas 



VI. TANDA JABATAN KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH. 

a. TANDA JABATAN BUPATI. 

BENTUK BULAT Lingkaran dalam (jari-jari):2 cm 

Bahan dasar sinar logam, jml sinar 45 jari-jari warna kuning 
emas. 

Bahan dasar Garuda logam warna kuning emas. 

Bahan dasar lingkaran dalam logam wama perak. 

Lingkaran luar dari titik tengah: 3,5 cm 

b. TANDA JABATAN WAKIL BUPATI. 

BENTUK OVAL 

0 

Bahan dasar sinar logam, jml sinar 45 jari-jari warna kuning 
cmas. 

Bahan dasar Garuda logam warna kuning emas. 

Bahan dasar lingkaran dalam logam warna perak. 

Ukuran garis tengah 
a. Lingkaran dalam : 2 cm 
b. Sinar Horizontal : 3 cm 
c. Sinar Vertikal :3,5 cm 

VII. LENCANA KORPRI. 



VIII. PAPAN NAMA. 

DEDI SUP ARDI 

8CM 

IX. NAMA PEMERINTAH DAERAH. 

2 CM 

0 

0 x. 

aovus AA.=Ar, ] .er 

6CM 

sueArex oneso] 

LAMBANG 

XI. IKAT PINGGANG. 

D T 



I. AT RIB UT. 

ATRIBUT PADA TOPI CAMAT DAN LURAH. 

Bahan dasar kain dibordir 

Kain hitam: 
Jari-jari Vertikal 3,75 cm 
Jari-Jari Horizontal 3,50 cm 

O 

II. TOPI UPACARA. 

d 

Ketcrangan : 

a. Bahan dasar kain warna hitam. 
b. Lambang Daerah Pemerintah Kabupaten Cirebon. 
c. Padi dan kapas dibordir. 
d. Pita emas ( Camat warna emas, dan Lurah warna perak) 

III. MUTZ CAMAT DAN LURAH. 

Tampak Depan 

c 

Tampak Samping 

Keterangan: 
a. Bahan dasar kain warna khaki 
b. Lambang Daerah Pemerintah Kabupaten Cirebon 
c. Ukuran bisban/lis : 0,50 cm 

- Bisban/Pita topi warna kuning emas untuk seluruh pejabat 
struktural/eselon 



IV. KOPIAH. 

-- 
Peci Pma Peci Wanita 

V. TANDA PANGKAT CAMAT DAN LURAH. 

0 
A. CAMAT 

a. Harian 

t-Hahan dasar kain warna 

(@ 1Bahan dasar logam warna kuning cmas 

© 
;-t-""t-----Bahan 

da11ar Jogam warns 

b. Upacara 

-+Bahan dasar kain warns hitam 

+Behan dasar logam warna kuning emas 

� 
i;-;------Bahan 

dasa.r logam warna. pcrak 



0 

B. LURAH 

a. Harian 

Bnhan dasar knin warna khaki 

-+Behan dasar logam warns perak 

©------Bahan 
dasar logam we.ma pcrunggu 

b. Upacara 

Bahan dasar kain warna hitam 

Bahan dasar logam warna pcrak 

w-f-----Bahan 
dasar logam wa.ma pcrungp;u 

VI. TANDA JABATAN CAMAT DAN LURAH. 

a. CAMAT. 

O 

BENTUK BULA 

b. LURAH 

BENTUK BULA 

Lingkaran dalam (jari-jari):2 cm 

Bahan dasar sinar logam, jml sinar 45 jari-jari warna 
kuning emas. 

Bahan dasar Garuda logam warna perak. 
Bahan dasar lingkaran dalam logam warna perak. 
Lingkaran luar dari titik tengah: 3,5 cm 

Lingkaran dalam (jari-jari):2 cm 

Bahan dasar sinar logam, jml sinar 45 jari-jari warna 
kuning emas. 

Bahan dasar Garuda logam warna perak. 
Bahan dasar lingkaran dalam logam warna perunggu. 
Lingkaran luar dari titik tengah : 3,5 cm 



VII. LENCANA KORPRI. 

VIII. PAPAN NAMA. 

0 DEDI SUP ARDI 

8CM 

IX. NAMA PEMERINTAH DAERAH, 

2CM 

ON 
tJ 

t-llOVINSI JAWA �,. I 1,5 CM 

6CM 

aue#rev ciao] 

X. LAMBANG 



XI. IKAT PINGGANG. 

D 
XII. TANDA PENGENAL 

DEPAN 

PEMERINT AH KABUPATEN CIREBON 
SEKRETARIAT DAERAH 

Photo 
4 4 

Warna 
Menyesuaikan 

4,5cm 

8,5 cm 

E 
BELAKANG 

Nama 
NIP 
Jabatan 
Gol. Darah 
Alamat Kantor : 

$umber, 2013 

a.n. BUPATI CIREBON 
SEKRETARIS DAERAH, 

(Tai 

NIP 

BUPATI CIREBON, 

ttd 

DEDI SUPARDI 

Diundangkan di Sumber 
Pada tanggal 

4/SEKRETARIS D� KABUPATEN CIREBON, � 

] DUDUNG MULYANA 
BERITA DAERAH KABUPATEN CIREBON TAHUN NOMOR SERI 
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b. PSL wanita dan/ atau wanita berkerudung: 
1. jas lengan panjang, berkerah rebah dan terbuka, 

mempunyai 3 (tiga) saku yaitu 1 (satu) saku 
terbuka di atas kiri dan 2 (dua) saku di bawah 
kanan dan kiri memakai tutup, warna gelap; 

2. kemeja 1cngan panjang, berkerah berdiri dan 
terbuka, dasi warna serasi dengan pakaian; 

3. bagi Wanita yang berkerudung, kerudung warna 
menyesuaikan; 

4. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 
depan di pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm 
dibawah utut dan/a tau rok panjang semata kaki 
tidak ketat warna sama dengan jas; 

5. atribut terdiri dari pita tanda jasa dan medali, 
medali hanya dikenakan pada peringatan upacara 
hari-hari besar; dan 

6. kelengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna 
hitam dengan tinggi hak sepatu rnaksimal 5 (lima) 
cm. 

(2) PSL wanita hamil model pakaian menyesuaikan. 

Bagian Kelima 
Pakaian Dinas Lapangan (PDL) 

Pasal 10 

(1) PDL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf 
e, menggunakan model, atribut dan kelengkapan sebagai 
berikut: 
a. PDL pria: 

1. kemeja lengan panjang, berkerah berdiri dan 
terbuka, berlidah bahu, 2 (dua) saku di atas kanan 
dan kiri memakai tutup, warna khaki; 

2. celana panjang, warna khaki, 2 (dua) saku depan di 
pinggir dan 2 (dua) saku belakang terbuka/tidak 
memakai tutup; 

3. baju kemeja ditnasukkan ke dalam celana panjang; 
4. atribut terdiri dari lambang KORPRI, papan nama, 

lambang daerah, nama Pemerintah Kabupaten 
Cire bon dan tanda pengenal; dan 

5. kelengkapan terdiri dari ikat pinggang kulit/nilon 
hitam dengan kepala ikat pinggang kuning emas 
berlambang KORPRI, sepatu kulit bertali dan kaos 
kaki warna hitam. 

b. PDL wanita dan/ atau wanita berkerudung: 
1. kemeja lengan panjang, berkerah rebah dan 

terbuka, berlidah bahu, 2 (dua) saku di atas kanan 
dan kiri memakai tutup, warna khaki; 



O 
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2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 
depan di pinggir dan 2 ( dua) saku belakang 
memakai tutup, warna khaki; 

3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung warna 
krem tidak bercorak; 

4. atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama, 
lambang daerah, nama Pemerintah Kabupaten 
Cirebon dan tanda pengenal; dan 

5. kelengkapan terdiri dari sepatu kulit dan kaos kaki, 
semua warna hitam. 

(2) PDL wanita hamil model pakaian menyesuaikan. 
(3) PDL sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat 

disesuaikan dengan kondisi teknis operasional di 
lapangan. 

Bagian Keenam 
Pakaian Dinas Upacara (PDU) 

Pasal 11 

(1) PDU sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf 
f, menggunakan model, atribut dan kelengkapan sebagai 
berikut: 
a. PDU Bupati, Wakil Bupati, Camat dan Lurah pria: 

1. jas lengan panjang, berkerah rebah dan terbuka, 
berlidah bahu, 2 (dua) saku di atas kiri dan kanan 
serta 2 (dua) saku di bawah kiri dan kanan 
memakai tutup, warna putih, kancing berlambang 
garuda warna kuning emas; 

2. kemeja warna putih, dasi warna hitam polos; 
3. celana panjang warna putih, 2 (dua) saku clepan di 

pinggir dan 2 (dua) saku belakang terbuka/tidak 
memakai tutup; 

4. atribut terdiri dari topi warna hitam berlambang 
daerah, lencana KORPRI, papan nama, tanda jasa, 
tandajabatan dan tanda pangkat upacara; clan 

5. kelengkapan terdiri dari sepatu kulit bertali clan 
kaos kaki, berwarna putih. 

b. PDU Bupati, Wakil Bupati, Camat clan Lurah wanita 
dan/ a tau wanita berkerudung: 
1. jas lengan panjang, berkerah rebah dan terbuka, 

berlidah bahu, 2 (dua) saku di atas kiri dan kanan 
serta 2 (dua) saku di bawah kiri dan kanan 
memakai tutup, warna putih, kancing berlatnbang 
garuda warna kuning emas; 

2. kemeja warna putih, dasi warna hitam polos; 
3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung berwarna 

putih; 
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4. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 
dcpan di pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm 
dibawah lutut dan/ a tau rok panjang semata kaki 
tidak ketat warna putih; 

5. atribut tcrdiri dari topi warna hitam berlambang 
daerah, lencana KORPRI, papan nama, tanda jasa, 
tandajabatan, tanda pangkat upacara; dan 

6. kclengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna 
putih dengan tinggi hak sepatu maksimal 5 (lima) 
cm. 

(2) PDU Bupati, Wakil Bupati, Camat dan Lurah wanita hamil, 
model pakaian menyesuaikan. 

Bagian Ketujuh 
Pakaian Seragam KORPRI 

Pasal 12 

(1) Pakaian seragam anggota KORPRI sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 2 ayat ( 1) huruf g, menggunakan model, 
atribut dan kelengkapan sebagai berikut: 
a. pakaian KORPRI pria: 

1. kemeja lengan panjang bercorak garuda, bekerah 
berdiri dan terbuka, mempunyai 1 (satu) saku 
terbuka di atas kiri dan 2 (dua) saku terbuka di 
bawah kanan dan kiri, serta berkancing sebanyak 5 
(lima) buah; 

2. celana panjang warna biru tua (biru dongker), 2 
(dua) saku depan di pinggir dan 2 (dua) saku 
belakang terbuka/tidak memakai tutup; 

3. atribut terdiri dari peci nasional warna hitam polos, 
lencana KORPRI, papan nama dan tanda pengenal, 
serta bagi Bupati, Wakil Bupati, Camat dan Lurah 
di tam bah tanda jabatan; dan 

4. kelengkapan terdiri dari ikat pinggang kulit/nilon 
hitam dengan kepala ikat pinggang kuning emas 
berlambang KORPRI, sepatu kulit bertali dan kaos 
kaki warna hitam. 

b. pakaian KORPRI wanita dan/ atau wanita berkerudung: 
1. kemeja lengan panjang bercorak garuda, berkerah 

rebah, 2 (dua) saku di bawah kiri dan kanan 
memakai tutup, serta berkancing sebanyak 5 (lima) 
buah; 

2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 
depan di pinggir dan/ a tau rok berukuran 15 cm 
dibawah lutut dan/ atau rok panjang semata kaki 
tidak kctat warna biru tua (biru dongker); 

3. bagi wanita yang betkerudung, kerudung berwarna 
biru tua (biru dongker)/corak KORPRI; 
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4. atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama 
dan tanda pengenal, serta bagi Bupati, Wakil 
Bupati, Camat dan Lurah ditambah tanda jabatan; 
dan 

5. kelengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna 
hitam dengan tinggi hak sepatu maksimal 5 
(lima) cm. 

(2) Pakaian KORPRI wanita hamil, model pakaian 
menyesuaikan. 

Bagian Kedelapan 
Pakaian Dinas Harian (PDH) Batik 

Pasal 13 

(1) PDI-I Batik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) 
huruf h, menggunakan model, atribut dan kelengkapan 
sebagai berikut: 
a. PDH Batik pria: 

1. kemeja batik lengan panjang, bermanset, berkerah 
berdiri dan terbuka, l (satu) saku tanpa tutup di 
kiri atas; 

2. celana panjang warna hitam, 2 (dua) saku depan di 
pinggir dan 2 (dua) saku belakang terbuka/tidak 
memakai tutup; 

3. atribut terdiri dari lencana KORPRI dan tanda 
pengenal; dan 

4. kelengkapan terdiri dari sepatu kulit bertali warna 
hitani dan kaos kaki warna hitam. 

b. PDH Batik wanita dan/ atau wanita berkerudung: 
1. kemeja batik lengan panjang, kerah rebah/tertutup, 

2 (dua) saku di bawah kanan dan kiri memakai 
tutup; 

2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 
depan di pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm 
dibawah lutut dan/atau rok panjang semata kaki 
tidak ketat warna hitam; 

3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung · warna 
menyesuaikan; 

4. atribut terdiri dari lencana KORPRI dan tanda 
pengenal; dan 

5. kelengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna 
hitam dengan tinggi hak sepatu maksimal 5 (lima) 
cm. 

(2) PDH Batik wanita hamil model pakaian menyesuaikan. 
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Bagian Kesembilan 
Pakaian Dinas Harian Be bas Tanpa Atribut 

Pasal 14 

PDH Bebas Tanpa Atribut sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 2 ayat (1) huruf i, menggunakan model, atribut dan 
kelengkapan sebagai berikut: 
a. PDH Bebas tanpa atribut pria: 

1. kemeja lengan pendek/ panjang, berkerah berdiri 
dan terbuka, berlidah bahu, berkancing sebanyak 5 
(lima) buah, 2 (dua) saku di atas kanan dan kiri 
memakai tutup, warna gelap (hitam, biru dongker, 
abu-abu, coklat atau hijau tua); 

2. celana panjang, warna menyesuaikan, 2 (dua) saku 
depan di pinggir dan 2 (dua) saku belakang 
terbuka/ tidak memakai tutup; 

3. atribut yaitu papan nama, lencana KORPRI dan 
tanda pengenal; dan 

4. kelengkapan terdiri dari ikat pinggang kulit/nilon 
warna hitam dengan kepala ikat pinggang kuning 
emas berlambang KORPRI, sepatu kulit bertali 
warna hitam dan kaos kaki warna hitam. 

b. PDH Be bas tanpa atribut wanita dan/ atau wanita 
berkerudung: 
1. kemeja lengan pendek dan/ atau panjang, berkerah 

rebah, berlidah bahu, berkancing sebanyak 5 (lima) 
buah, 2 (dua) saku saku di atas kanan dan kiri 
memakai tutup, warna gelap (hitam, biru dongker, 
abu-abu, coklat atau hijau tua); 

2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 
depan di pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm 
dibawah lutut dan/ atau rok panjang semata kaki 
tidak ketat warna menyesuaikan; 

3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung warna 
menyesuaikan; 

4. atribut yaitu papan nama, lencana KORPRI dan 
tanda pengenal; dan 

5. kelengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna 
hitam dengan tinggi hak sepatu maksimal 5 (lima) 
cm. 

(2) PDH Bebas tanpa atribut wanita hamil, model pakaian 
menyesuaikan. 

( 1) 
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Bagian Kesepuluh 
Pakaian Dinas Perlindungan Masyarakat (LINMAS) 

Pasal 15 

( 1) Pakaian Dinas LIN MAS se bagaimana dimaksud dalam 
Pasal 2 ayat (2) huruf a yaitu PDH LINMAS. 

(2) PDH LINMAS sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
menggunakan model, atribut dan kelengkapan sebagai 
berikut: 
a. PD H LIN MAS pria: 

1. kemeja lengan pendek, berkerah berdiri dart 
terbuka, berlidah bahu, 2 (dua) saku di atas kiri 
dan kanan memakai tutup; 

2. celana panjang, 2 (dua) saku depan di pinggir dan 2 
(dua) saku belakang terbuka/tidak memakai tutup; 

3. atribut terdiri dari nama Pemerintah Kabupaten 
Cirebon, lambang daerah, lencana KORPRI, papan 
nama, pita tanda jasa, tanda pengenal, nama 
SATLINMAS, lambang LINMAS, tanda monogram 
LINMAS, papan LINMAS; dan 

4. kelengkapan terdiri dari ikat pinggang nilon/kulit 
berlambang LINMAS, topi Pemerintah Daerah 
Kabupaten Cirebon warna biru dongker/hitam, 
kaos kaki dan sepatu kulit bertali warna hitam. 

b. PDH LINMAS wanita dan/ atau wanita berkerudung: 
1. kemeja lengan pendek dan/ a tau panjang, berkerah 

rebah, berlidah bahu, 2 (dua) saku di bawah kiri 
dan kanan memakai tutup; 

2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 
depan di pinggir dan/ atau rok berukuran 15 cm 
dibawah lutut dan/ atau rok panjang semata kaki 
tidak ketat; 

3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung warna 
menyesuaikan; 

4. atribut terdiri dari nama Pemerintah Kabupaten 
Cirebon, lambang daerah, lencana KORPRI, papan 
nama, tanda pengenal, nama SATLINMAS, lambang 
LINMAS, tanda monogram LINMAS, nama LINMAS; 
dan 

5. kelengkapan yaitu sepatu pantofel warna hitam, 
topi Pemerintah Daerah Kabupaten Cirebon warna 
biru dongker /hitam dengan tinggi hak sepatu 
maksimal 5 (lima) cm. 

(3) PDH LINMAS wanita hamil, model pakaian menyesuaikan. 
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Bagian Kese belas 
Pakaian Dinas Satuan Polisi Pamong Praja 

Pasal 16 

Pakaian Dinas Satuan Polisi Pamong Praja sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf b yang terdiri dari: 
a. PDH SATPOL PP; 
b. PDL terdiri dari: 

1. PDL I SATPOL PP; dan 
2. PDL II SATPOL PP. 

c. PDU terdiri dari: 
1. PDU I SATPOL PP; dan 
2. PDU II SATPOL PP. 

d. PDPP SATPOL PP; 
e. PDPTI SATPOL PP. 

Pasal 17 

( 1) PDH SATPO L PP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 
huruf a, menggunakan model, atribut dan kelengkapan 
se bagai beriku t: 
a. PDH SATPOL PP pria: 

1. kemeja lengan pendek, berlidah bahu, berkerah 
berdiri dan terbuka, berkancing 5 (lima) buah, 2 
(dua) saku tertutup di kiri dan kanan atas 
dilengkapi dengan kancing penutup sakunya, 
warna khaki tua kehijau-hijauan; 

2. celana panjang tanpa rampel/lipatan di bawah, 2 
(dua) saku samping celana terbuka dan 2 (dua) 
saku belakang tertutup yang dilengkapi dengan 
kancing penutup sakunya, warna khaki tua 
kehijau-hijauan; 

3. baju kemeja dimasukkan ke dalam celana panjang; 
4. atribut terdiri dari: 

a) tanda pangkat dikenakan pada pundak baju; 
b) tanda jabatan dipasang di tengah saku baju 

sebelah kanan di bawah tutup saku; 
c) papan nama dikenakan di atas saku baju 

sebelah kanan; 
d) tulisan Polisi Pamong Praja dikenakan di atas 

saku baju sebelah kiri; 
e) lambang Polisi Pamong Praja di atas tulisan 

Polisi Pamong Praja; 
f) lencana KORPRI dikenakan di atas lambang 

Polisi Pamong Praja; 
g) tanda pengenal dikenakan sesuai dengan 

ketentuan pemerintah daerah; 
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h) lencana Polisi Pamong Praja dikenakan pada 
kedua ujung kerah baju; 

i) badge Polisi Pamong Praja dikenakan pada 
lengan baju sebelah kanan; 

j) tulisan Kementerian Dalam Negeri dikenakan di 
atas badge Polisi Pamong Praja pada lengan 
baju sebelah kanan; 

k) lambang daerah dikenakan pada lengan baju 
sebelah kiri; dan 

1) nama Pemerintah Kabupaten 
dikenakan di atas lambang daerah; 

5. Kelengkapan terdiri dari: 
a) muts warna khaki tua kehijau-hijauan 

menggunakan emblim Polisi Pamong Praja; 
b) kaos oblong warna khaki tua kehijau-hijauan 

dikenakan di dalam baju; 
c) ikat pinggang nilon hitam dengan kepala ikat 

pinggang kuning emas berlambang Polisi 
Pamong Praja; dan 

d) sepatu kulit ukuran rendah, bersol karet 
rendah, bertali, dan kaos kaki, semua warna 
hitam. 

b. PDH SATPOL PP wanita dan/atau wanita berkerudung: 
1. kemeja lengan pendek dan/ atau panjang, berlidah 

bahu, berkerah berdiri, berkancing 5 (lima) buah, 2 
(dua) saku tertutup di kiri dan kanan atas 
dilengkapi dengan kancing penutup sakunya, 
warna khaki tua kehijau-hijauan; 

2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 
samping celana terbuka dan/ a tau rok berukuran 
15 cm dibawah lutut dan/ atau rok panjang semata 
kaki tidak ketat, warna khaki tua kehijau-hijauan; 

3. bagi wanita yang berkerudung, warna kerudung 
menyesuaikan 

4. atribut terdiri dari: 
a) tanda pangkat dikenakan pada pundak baju; 
b) tanda jabatan dipasang di tengah saku baju 

sebelah kanan di bawah tutup saku; 
c) papan nama dikenakan di atas saku baju 

se belah kanan; 
d) tulisan Polisi Pamong Praja dikenakan di atas 

saku baju sebelah kiri; 
e) lambang Polisi Pamong Praja di atas tulisan 

Polisi Pamong Praja; 
f) lencana KORPRI dikenakan di atas lambang 

Polisi Pamong Praja; 
g) tanda pengenal dikenakan sesuai dengan 

ketentuan pemerintah daerah; 
h) lencana Polisi Pamong Praja dikenakan pada 

kedua ujung kerah baju; 

Cirebon 
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i} badge Polisi Pamong Praja dikenakan pada 
lengan baju sebelah kanan; 

j) tulisan Kementerian Dalam Negeri dikenakan di 
atas badge Polisi Pamong Praja pada lengan 
baju sebelah kanan; 

k) lambang daerah dikenakan pada lengan baju 
scbelah kiri; dan 

l} narna Pemerintah Kabupaten Cirebon 
dikenakan di atas lambang daerah; 

5. Kclengkapan terdiri dari: 
a) muts warna khaki tua kehijau-hijauan 

menggunakan emblim Polisi Pamong Praja; 
b) kaos oblong warna khaki· tua kehijau-hijauan 

dikenakan di dalam baju; 
c) ikat pinggang nilon kecil, warna hitam dengar 

kepala ikat pinggang kuning emas berlambang 
Palisi Parnong Praja; dan 

d) sepatu kulit ukuran rendah, bersol karet 
rendah, tidak bertali, dan kaos kaki, semua 
wama hitarn. 

(2) PDH SATPOL PP wanita hamil, model pakaian 
rnenyesuaikan. 

Pasal 18 

(1) PDL I SATPOL PP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 
huruf b angka 1, mempunyai model yang sama untuk pria 
dan wanita. 

(2) PDL I SATPOL PP sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
menggunakan model, atribut, dan kelengkapan sebagai 
berikut: 
a. kemeja lengan panjang, berkerah rebah dan terbuka, 

berkancing 6 (enam) buah pada bagian tengah baju, 
berlidah bahu masing-masing berkancing l (satu) buah 
sebelah atas, 2 (dua) saku tempel tertutup pada bagian 
dada tnasing-masing berkancing 1 (satu) buah, lengan 
baju dilengkapi manset, warna khaki tua kehijau­ 
hijauan; 

b. celana panjang tanpa rampel/lipatan di bawah, 2 (dua) 
saku tempel di samping celana terbuka, 2 (dua) saku 
tempel di samping celana tertutup dilengkapi dengan 
kancing penutup sakunya, 2 (dua) saku tempel 
belakang celana tertutup masing-masing berkancing l 
(satu) buah, warna khaki tua kehijau-hijauan; 

c. baju kemeja dimasukan ke dalam celana panjang; 
d. bagi wanita yang berkerudung, warna kerudung 

menyesuaikan; 
e. atribut terdiri dari: 

1. tanda pangkat dibordir dikenakan pada kedua 
kerah baju; 
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tanda jabatan dipasang di ten.gab saku baju sebelah 
kanan di bawah tutup saku; 
papan nama dikenakan di atas saku baju sebelah 
kanan; 
tulisan Polisi Pamong Praja dikenakan di atas saku 
baju sebelah kiri; 
lambang Polisi Pamong Praja dikenakan di atas 
tulisan Palisi Pamong Praja; 
lencana KORPRI dikenakan di atas lambang Polisi 
Pamong Praja; 
tanda pengenal dikenakan sesuai dengan ketentuan 
Pemerintah Daerah; 
badge Polisi Pamong Praja dikenakan pada lengan 
baju sebelah kanan; 

9. tulisan Kementerian Dalam Negeri dikenakan di 
atas badge Polisi Pamong Praja pada lengan baju 
sebelah kanan; 

10. lambang daerah dikenakan pada lengan baju 
se belah kiri; dan 

11. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dikenakan di 
atas lambang daerah. 

f. kelengkapan terdiri dari: 
1. topi baret dengan emblem Pol. PP warna khaki tua 

kehijau-hijauan seperti pakaiannya, untuk topi 
baret dikertakan miring ke kiri; 
kaos oblong warna khaki tua kehijau-hijauan 
dikenakan di dalam baju; 
ikat pinggang kopel rim (kepala kopel logam) nilon 
warna hitam dengan lidah kopel rim; 
holster (senjata) jika diperlukan; 
holster tonfa/ borgol; 
kaos kaki warna hitam; dan 
sepatu lars kulit, bersol karet sedang, bertali, warna 
hitam, sedangkan sepatu untuk wanita tidak bertali 
tetapi beresleting samping. 

Pasal 19 

(1) PDL II SATPOL PP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 
huruf b angka 2, mempunyai model yang sama untuk pria 
dan wanita. 

(2) PDL II SATPOL PP sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
menggunakan model, atribut, dan kelengkapan sebagai 
berikut: 
a. kemeja lengan panjang, tidak bermanset, kerah baju 

model rebah, berkancing 7 (tujuh) buah pada bagian 
tengah baju, berlidah bahu masing-masing berkancing 
1 (satu) buah, 2 (dua) saku tempel tertutup pada 
bagian dada masing-masing berkancing l (satu) buah, 
warna khaki tua kehijau-hijauan; 

2. 

3. 

4. 
5. 

o 6. 
7. • 
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b. celana panjang tanpa rampel/lipatan dengan bagian 
bawah celana dikaretkan dan dilipat ke dalam, 2 (dua) 
saku samping celana terbuka dan 2 (dua) saku tempel 
samping celana tertutup masing-masing berkancing 1 
(satu) buah, 2 (dua) saku tempel belakang celana 
tertutup masing-masing berkancing 1 (satu) buah, 
warna khaki tua kehijau-hijauan; 

c. baju kemeja dimasukan ke dalam celana panjang; 
d. bagi wanita yang berkerudung, warna kerudung 

menyesuaikan; 
e. atribut terdiri dari: 

1. tanda pangkat dibordir dikenakan pada kedua 
kerah baju; 

2. tanda jabatan dipasang di tengah saku baju sebelah 
kanan di bawah tutup saku; 

3. papan nama bordir dikenakan di atas saku baju 
sebelah kanan; 

4. tulisan Palisi Pamong Praja dikenakan di atas saku 
baju sebelah kiri; 

5. lambang Polisi Pamong Praja dikenakan di atas 
tulisan Polisi Pamong Praja; 

6. lencana KORPRI bordir dikenakan di atas lambang 
Palisi Pamong Praja; 

7. tanda pengenal dikenakan sesuai dengan ketentuan 
Pemerintah Daerah; 

8. badge Polisi Pamong Praja dikenakart pada lengan 
baju sebelah kanan; 

9. tulisan Kementerian Dalam Negeri dikenakan di 
atas badge Palisi Pamong Praja pada lengan baju 
se belah kanan; 

10. lambang daerah dikenakan pada lengan baju 
sebelah kiri; dan 

11. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dikenakan di 
atas lambang daerah; 

f. kelengkapan terdiri dari: 
1. topi lapangan (patrol cap) dengan emblem Pol. PP 

berwarna khaki tua kehijau-hijauan; 
2. kaos oblong warna khaki tua kehijau-hijauan 

dikenakan di dalam baju; 
3. drah rim (untuk yang di lapangan); 
4. sarung senjata (holster) jika diperlukan; 
5. sarung tonfa (t-stick) / borgol; 
6. tali pluit warna hitam dikenakan di lengan baju 

sebelah kanan; 
7. ikat pinggang kopel rim (kepala kopel logan) nilon 

warna hitam dengan lidah kopel; 
8. kaos kaki warna hitam; dan 
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9. sepatu lars kulit warna hitam, bersol karet sedang, 
warna hitam, bertali, sedangkan sepatu untuk 
wanita tidak bertali tetapi beresleting samping. 

Pasal 20 

( 1) PD U I SATPOL PP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 
huruf c angka l, menggunakan model, atribut, dan 
kelengkapan sebagai berikut: 
a. PDU I SATPOL PP pria: 

1. jas lengan panjang, berkerah model jas, berlidah 
bahu, berkancing besar 4 (empat) buah pada bagian 
tengah baju, 2 (dua) saku tertutup pada bagian 
dada yang dilengkapi dengan kancing penutup 
sakunya, 2 (dua) saku tertutup di pada bagian 
pinggang di bawah kanan dan kiri yang dilengkapi 
dengan kancing penutup sakunya, seluruh kancing 
baju adalah kancing besar berlogo Polisi Pamong 
Praja terbuat dari bahan kuningan, baju tidak 
dimasukan ke dalam celana, warna khaki tua 
kehijau-hijauan; 

2. celana panjang tanpa rampel/lipatan, 2 (dua) saku 
samping terbuka dan 2 (dua) saku belakang 
tertutup dilengkapi dengan kancing penutup 
sakunya, warna khaki tua kehijau-hijauan; 

3. kemeja putih, berkerah berdiri dan tertutup; 
4. atribut terdiri dari: 

a) tanda pangkat dikenakan pada pundak baju; 
b) tanda jabatan dipasang di tengah saku baju 

sebelah kanan di bawah tutup saku; 
papan nama dikenakan di atas saku baju 
se belah kanan; 
tulisan Polisi Pamong Praja dikenakan di atas 
saku baju sebelah kiri; 
lambang Polisi Pamong Praja dikenakan di atas 
tulisan Polisi Pamong Praja; 
lencana KORPRI dikenakan di atas lambang 
Polisi Pamong Praja; 
lencana Polisi Pamong Praja dikenakan pada 
kedua ujung kerah baju; 
tanda pengenal dikenakan sesuai dengan 
ketentuan Pemerintah Daerah; 
tanda kualifikasi pelatihan Polisi Pamong Praja 
dan lain-lain dikenakan di atas papan nama; 
badge Polisi Pamong Praja dikenakan pada 
lengan baju sebelah kanan; 
tulisan Kementrian Dalam Negeri dikenakan di 
atas badge Polisi Pamong Praja pada 1engan 
baju sebelah kanan; 

I) lambang daerah dikenakan pada lengan baju 
se belah kiri; dan 

c) 

0 d) 

e) 

n) 

g) 

h) 

i) 

j) 

k) 
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m) nama Pemerintah Kabupaten 
dikenakan di atas lambang daerah; 

5. kelengkapan terdiri dari: 
a) topi pet beremblim Polisi Pamong Praja, warna 

khaki tua kehijau-hijauan; 
b) kemcja putih lengan panjang; 
c) dasi hitam polos; 
d) ikat pinggang kecil berlambang Polisi Pamong 

Praja, warna khaki tua kehijau-hijauan; 
e) kaos kaki warna hitam polos; dan 
f) sepatu kulit ukuran rendah, bersol karet 

rendah, tidak bertali, warna hitam. 
b. PDU I SATPOL PP wanita dan/atau wanita 

berkerudung: 
1. jas lengan panjang, berkerah model jas, berlidah 

bahu, berkancing besar 4 (empat) buah pada bagian 
tengah baju, 2 (dua) saku tertutup pada bagian 
dada yang dilengkapi dengan kancing penutup 
sakunya, 2 (dua) saku tertutup pada bagian 
pinggang di bawah kanan dan kiri yang dilengkapi 
dengan kancing penutup sakunya, seluruh kancing 
baju adalah kancing besar berlogo Polisi Pamong 
Praja terbuat dari bahan kuningan, baju tidak 
dimasukan ke dalam celana, warna khaki tua 
kehijau-hijauan; 

2. celana panjangtanpa rampel/lipatan lurus tidak 
ketat, 2 (dua) saku samping terbuka, 2 (dua) saku 
belakang tertutup dilengkapi dengan kancing 
penutup sakunya, warna khaki tua kehijau­ 
hijauan; 

3. bagi wanita yang berkerudung, warna kerudung 
menyesuaikan; 

4. atribut terdiri dari: 
a) tanda pangkat dikenakan pada pundak baju; 
b) tanda jabatan dipasang di tengah saku baju 

sebelah kanan di bawah tutup saku; 
c) papan nama dikenakan di atas saku baju 

sebelah kanan; 
d) tulisan Polisi Pamong Praja dikenakan di atas 

saku baju sebelah kiri; 
e) lambang Polisi Pamong Praja dikenakan di atas 

tulisan Polisi Pamong Praja; 
f) lencana KORPRI dikenakan di atas lambang 

Polisi Pamong Praja; 
g) lencana Polisi Pamong Praja dikenakan pada 

kedua ujung kerah baju; 
h) tanda pengenal dikenakan sesuai dengan 

ketentuan Pemerintah Daerah; 
i) tanda kualifikasi pelatihan Polisi Pamong Praja 

dan lain-lain dikenakan di atas papan nama; 

Cirebon 
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j) badge Polisi Pamong Praja dikenaken pada 
lengan baju sebelah kanan; 

k) tulisan Kementerian Dalam Negeri dikenakan di 
atas badge Polisi Patnong Praja pada lengan 
baju sebelah kanan; 

1) lambang daerah dikenakan pada lengan baju 
se belah kiri; dan 

Cirebon m) nama Pemerintah Kabupaten 
dikenakan di atas lambang daerah. 

5. kelcngkapan terdiri dari: 
a) topi pet berernblim Polisi Pamong Praja, warna 

khaki tua kehijau-hijauan; 
b) kerneja putih lengan panjang; 

scpatu kulit ukuran rendah, bersol karet 
rendah, tidak bertali, warna hitam. 

SATPOL PP wanita hamil, model pakaian 

c) dasi hitarn polos; 
d) ikat pinggang kecil berlambang Polisi Pamong 

Praja, warna khaki tua kehijau-hijauan; 
e) kaos kaki warna hitam polos; dan 
0 

I (2) PDU 
rnenyesuaikan. 

Pasal 21 

(1) PDU II SATPOL PP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 
huruf c angka 2, menggunakan model, atribut, dan 
kelengkapan sebagai berikut: 
a. PDU II SATPOL PP pria: 

1. jas lengan pendek, berkerah berdiri dan terbuka, 
berlidah bahu masing-masing berkancing 1 (satu) 
buah, memakai ban pinggang luar warna khaki tua 
kehijau-hijauan, berkancing besar 4 (empat) buah 
pada bagian tengah baju, 2 (dua) saku tertutup 
pad a bagian dad a di a tas kanan dan kiri yang 
dilengkapi dengan kancing penutup sakunya, 2 
(dua) saku tertutup pada bagian pinggang di bawah 
kanan dan kiri yang dilengkapi dengan kancing 
penutup sakunya, baju tidak dimasukan ke dalam 
celana, seluruh kancing baju adalah kancing besar 
berlogo Polisi Pamong Praja yang terbuat dari bahan 
kuningan, warna khaki tua kehijau-hijauan; 

2. celana panjang tanpa rampel/lipatan, 2 (dua) saku 
samping terbuka dan 2 (dua) saku belakang 
tertutup dilengkapi dengan kancing penutup 
sakunya, warna khaki tua kehijau-hijauan; 

3. atribut terdiri dari: · · 
a) tanda pangkat dikenakan pada pundak baju; 
b) tanda jabatan dipasang di tengah saku baju 

sebelah kanan di bawah tutup saku; 
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papan nama dikenakan di atas saku baju 
sebelah kanan; 
tulisan Polisi Pamong Praja dikenakan di atas 
saku baju sebelah kiri; 
lambang Polisi Pamong Praja dikenakan di atas 
tulisan Polisi Pamong Praja; 
lencana KORPRI dikenakan di atas lambang - c 
Palisi Pamong Praja; 
lencana Palisi Pamong Praja dikenakan pada 
kedua ujung kerah baju; 
tanda pengenal dikenakan sesuai dengan 
ketentuan Pemerintah Daerah; 
tanda kualifikasi pelatihan Palisi Pamong Praja 
dan lain-lain dikenakan di atas papan nama; 
badge Palisi Pamong Praja dikenakan pada 
lengan baju sebelah kanan; 
tulisan Kementerian Dalam Negeri dike1akan di 
atas badge Polisi Pamong Praja pada lengan 
baju sebelah kanan; 
lambang daerah dikenakan pada lengan baju 
se belah kiri; dan 
nama Pemerintah Kabupaten Cirebon 
dikenakan di atas lambang daerah. 

4. kelengkapan terdiri dari: 
a) topi pet beremblim Polisi Pamong Praja, warna 

khaki tua kehijau-hijauan; 
kaos oblong dikenakan di dalam baju, warna 
khaki tua kehijau-hijauan; 
sabuk baju dengan kepala sabuk (logam); 
ikat pinggang kecil berlambang Polisi Pamong 
Praja, warna khaki tua kehijau-hijauan; 
sarung senjata (holster) jika dibutuhkan; 
kaos kaki warna hitam polos; dan 
sepatu kulit ukuran sedang, bersol karet 
sedang, bertali, warna hitam. 
II SATPOL PP wanita dan/atau wanita 

berkerudung: 
1. jas lengan pendek dan/atau jas lengan panjang, 

berkerah berdiri dan terbuka, berlidah bah 
masing-masing berkancing 1 (satu) buah, memakai 
ban pinggang luar warna khaki tua kehijau­ 
hijauan, berkancing besar 4 (empat) buah pada 
bagian tengah baju, 2 (dua) saku tertutup pada 
bagian dada di atas kanan dan kiri yang dilengkapi 
dengan kancing penutup sakunya, 2 (dua) saku 
tertutup pada bagian pinggang di bawah kanan dan 
kiri yang dilengkapi dengan kancing penutup 
sakunya, baju tidak dimasukan ke dalam celana, 
seluruh kancing baju adalah kancing besar berlogo 
Palisi Pamong Praja yang terbuat dari bahan 
kuningan, warna khaki tua kehijau-hijauan; 

)tr- 
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2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 
depan di pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm 
dibawah lutut clan/ atau rok panjang semata kaki 
tidak ketat, tanpa rampel/lipatan, warna khaki tua 
kehijau-hijauan; 

3. bagi wanita yang berkerudung, warna kerudung 
menyesuaikan; 

4. atribut terdjri dari: 
a) tanda pangkat dikenakan pada pundak baju; 
b) tanda jabatan dipasang di tengah saku baju 

sebelah kanan di bawah tutup saku; 
c) papan nama dikenakan di atas saku baju 

sebelah kanan; 
d) tulisan Polisi Pamong Praja dikenakan di atas 

saku baju se belah kiri; 
e) lambang Polisi Pamong Praja dikenakan di atas 

tulisan Polisi Pamong Praja; 
f) lencana KORPRI dikenakan di atas lambang 

Polisi Pamong Praja; 
g) lencana Polisi Pamong Praja dikenakan pada 

kedua ujung kerah baju; 
h) pita tanda jasa dikenakan di atas saku baju 

sebelah kiri; 
i) tanda pengenal dikenakan sesuai dengan 

ketentuan Pemerintah Daerah; 
j) tanda kualifikasi pelatihan Polisi Pamong Praja 

dan lain-lain dikenakan di atas papan nama; 
k) badge Polisi Pamong Praja dikenakan pada 

lengan baju sebelah kanan; 
1) tulisan Kementerian Dalam Negeri dikenakan di 

atas badge Polisi Pamong Praja pada lengan 
baju sebelah kanan; 

m) lambang daerah dikenakan pada lengan baju 
sebelah kiri; dan 

n) nama Pemerintah Kabupaten 
dikenakan di atas lambang daerah. 

5. kelengkapan terdiri dari: 
a} topi pet beremblim Polisi Pamong Praja, warna 

khaki tua kehijau-hijauan; 
b) kaos oblong dikenakan di dalain baju, warna 

khaki tua kehijau-hijauan; 
c) sabuk baju dengan kepala sabuk (logam); 
d) ikat pinggang kecil berlainbang Polisi Pamong 

Praja, warna khaki tua kehijau-hijauan; 
e) sarung senjata (holster) jika dibutuhkan; 
f) kaos kaki warna hitam polos; dan 
g) sepatu kulit ukuran rendah, bersol karet 

rendah, tidak bertali, warna hitam. 
(2) PDU II SATPOL PP wanita hamil, model pakaian 

menyesuaikan. 

Cirebon 
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Pasal 22 

(1) PDPP SATPOL PP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 
huruf d, mempunyai model yang sama untuk pria dan 
wanita. 

(2) PDPP SATPOL PP sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
menggunakan model, atribut dan kelengkapan sebagai 
berikut: 
a. kemeja lengan panjang, berkerah berdiri, berkancing 6 

(enam) buah pada bagian tengah baju, berlidah bahu 
masing-masing berkancing 1 (satu) buah, 2 (dua) saku 
tertutup pada bagian dada di atas kanan dan kiri 
masing-masing berkancing kecil 1 (satu) buah, warna 
khaki tua kehijau-hijauan; 

b. celana panjang tanpa rampel/lipatan, 2 (dua) saku 
sampmg terbuka, 2 (dua) saku belakang celana 
terbuka, warna khaki tua kehijau-hijauan; 

c. bagi wanita yang berkerudung, warna kerudung 
menyesuaikan; 

d. atribut terdiri dari: 
1. tanda pangkat dikenakan pada pundak baju; 
2. tanda jabatan dipasang di tengah saku baju sebelah 

kanan di bawah tutup saku; 
3. papan nama dikenakan di atas saku baju sebelah 

kanan; 
4. tulisan Palisi Pamong Praja dikenakar'l di atas saku 

baju se belah kiri; 
5. lambang Polisi Pamong Praja dikenakan di atas 

tulisan Palisi Pamong Praja; 
6. lencana KORPRI dikenakan di atas lambang Palisi 

Pamong Praja; 
7. lencana Palisi Pamong Praja dikenakan pada kedua 

ujung kerah baju; 
8. tanda pengenal dikenakan sesuai dengan ketentuan 

Pemerintah Daerah; 
9. tanda kualifikasi pelatihan Polisi Pamong Praja dan 

lain-lain dikenakan di atas papan nama; 
10. badge Palisi Pamong Praja dikenakan pada lengan 

baju sebelah kanan; 
11. tulisan Kementerian Dalam Negeri dikenakan di 

atas badge Polisi Pamong Praja pada lengan baju 
sebelah kanan; 

12. lambang daerah dikenakan pada lengan baju 
sebelah kiri; dan 

13. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dikenakan di 
atas lambang daerah. 

e. Kelengkapan terdiri dari: 
1. helm warna putih berlogo lambang Polisi Pamong 

Praja; 
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2. ka0s oblong warna khaki tua kehijau-hijauan 
dikenakan di dalam baju; 

3. bretel warna putih; 
4. kopel rim (kepala kopel rim berlambang Satpol PP); 
5. tali koor warna merah di lengan baju sebelah 

kanan; 
6. kaos kaki warna hitam polos; 
7. sarung tangan wama putih; dan 
8. sepatu kulit ukuran tinggi, bersol karet sedang, 

warn.a hitam, dan bertali warna putih. 

Pasal 23 

( 1) PD PTI SATPO L PP se bagaimana dimaksud dalam Pas al 16 
huruf e, mempunyai model yang sama untuk pria dan 
wanita. 

(2) PDPTI SATPOL PP sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
menggunakan model, atribut dan kelengkapan sebagai 
berikut: 
a. kemeja lengan panjang tidak bermanset, berkerah baju 

bermodel rebah, berkancing 6 (enam) buah pada bagian 
tengah baju, berlidah bahu yang masing-masing 
berkancing l (satu) buah, 2 (dua) saku tertutup pada 
bagian dada di atas kanan dan kiri yang dilengkapi 
dengan kancing penutup sakunya, warna khaki tua 
kehijau-hijauan; 

b. celana panjang tanpa rampel/lipatan, 2 (dua) saku 
samping celana terbuka, 2 (dua) saku tempel belakang 
tertutup dengan kancing penutup sakunya, bagian 
bawah celana dikaretkan dan dilipat ke dalam, warna 
khaki tua kehijau-hijauan; 

c. bagi wanita yang berkerudung, warna kerudung 
menyesuaikan; 

d. atribut terdiri dari: 
1. tanda pangkat dikenakan pada pundak baju; 
2. tanda jabatan dipasang di tengah saku baju sebelah 

kanan di bawah tutup saku; 
3. papan nama dikenakan di atas saku baju sebelah 

kanan; 
4. tulisan Polisi Pamong Praja dikenakan di atas saku 

baju sebelah kiri; 
5. lambang Polisi Pamong Praja dikenakan di atas 

tulisan Polisi Pamong Praja; 
6. lencana KORPRI dikenakan di atas lambang Polisi 

Pamong Praja; 
7. lencana Polisi Pamong Praja dikenakan pada kedua 

ujung kerah baju; 
8. tanda pengenal dikenakan sesuai dengan ketentuan 

Pemerintah Daerah; 
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9. tanda kualifikasi pelatihan Polisi Pamong Praja dan 
lain-lain dikenakan di atas papan nama; 

10. badge Palisi Pamong Praja dikenakan pada lengan 
baju sebelah kanan; 

11. tulisan Kementerian Dalam Negeri dikenakan di 
atas badge Polisi Pamong Praja pada lengan baju 
sebelah kanan; 

12. lambang daerah dikenakan pada lengan baju 
sebelah kiri; dan 

13. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dikenakan di 
atas lambang daerah. 

e. Kelengkapan terdiri dari: 
1. baret khaki kehijau-hijauan dengan lambang Pol 

PP, posisi pemakaian miring ke kiri; 
2. ka0s oblong warna putih dikenakan di dalam baju; 
3. kopel rim warna putih; 
4. bretel/ selempang warna putih; 
5. tali koor putih biru (untuk kepala regu) dikenakan 

di lengan baju sebelah kanan; 
6. tali koor warna hitam (untuk anggota) dikenakan di 

lengan baju sebelah kanan; 
7. ban lengan warna biru; 
8. kaos kaki warna hitam polos; dan 
9. sepatu lars kulit/ sepatu lapangan berwarna hi tam 

dengan sisi luar berwarna putih, dan bertali warno 
putih dan/ atau tan pa tali. 

Bagian Keduabelas 
Pakaian Dinas Pe tu gas Pe madam Ke bakaran 

Pasal24 

Pakaian Dinas petugas pemadam kebakaran sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf c, terdiri dari: 
a. PDH Pemadam Kebakaran; dan 
b. PDL Pemadam Kebakaran. 

Pasal 25 

(1) PDH Pemadam Kebakaran sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 24 huruf a, menggunakan model, atribut dan 
kelengkapan sebagai berikut: 
a. PDH Pemadam Kebakaran pria: 

1. kemeja lengan pendek, berlidah bahu, berkerah 
berdiri dan terbuka, 2 (dua) saku tertutup di atas 
kiri dan kanan, warna biru benhur; 

2. celana panjang, 2 (dua) saku depan di samping, 2 
(dua) saku belakang terbuka/tanpa memakai tutup, 
warna biru tua (biru dongker); ' 
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3. baju kemeja dimasukan ke dalam cclana panjang; 
4. atribut terdiri dari: 

a) topi; 
b) tanda pangkat dikenakan pada pundak baju; 
c) papan nama dikenakan di atas saku baju 

sebelah kanan; 
d) tulisan Pemadatn Kebakaran dikenakan pada 

lengan baju sebelah kanan; 
e) lam bang pemadam ke bakaran dikenakan pada 

lengan baju sebelah kanan dibawah tulisan 
pemadam kebakaran; 

f) lencana KORPRI dikenakan diatas saku baju 
se belah kiri; 

g) brevet pemadam ke bakaran dikenakan diatas 
saku baju sebelah kiri dibawah lencana 
KORPRI; 

h) tanda pengenal dikenakan sesuai dengan 
ketentuan Pemerintah Daerah; 

i) tanda kualifikasi pelatihan penanganan 
bencana kebakaran dikenakan pada saku baju 
sebela kiri; 

j) lambang daerah Kabupaten Cirebon dikenakan 
pada lengan baju sebelah kiri; dan 

k) nama Pemerintah Kabupaten Cirebon 
dikenakan di atas lambang daerah. 

5. kelengkapan terdiri dari ikat pinggang nilon warna 
hitam dengan kepala ikat pinggang kuning emas 
berlambang KORPRI, sepatu kulit bertali dan kaos 
kaki warna hitam. 

b. PDH Pemadam Kebakaran Wanita dan/atau wanita 
berkerudung: 
1. kemeja lengan pendek dan/ atau panjang, berlidah 

bahu, berkerah rebah, 2 (dua) saku di bawah kanan 
dan kiri memakai tutup, warna biru benhur; 

2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 
depan di pinggir dan/ atau rok berukuran 15 cm 
dibawah lutut dan/ atau rok panjang semata kaki 
tidak ketat, warna biru tua (biru dongker); 

3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung berwarna 
biru muda sesuai dengan warna pakaian; 

4. atribut terdiri dari: 
a) tanda pangkat dikenakan pada pundak baju; 
b) papan nama dikenakan di atas saku baju 

sebelah kanan; 
c) tulisan Pemadam Kebakaran dikenakan pada 

lengan baj u se belah kanan; 
d) lambang pemadam kebakaran dikenakan pada 

lengan baju sebelah kanan dibawah tulisan 
pemadam kebakaran; 

e) lencana KORPRI dikenakan diatas saku baju 
sebelah kiri; 
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f) brevet pemadam kebakaran dikenakan diatas 
saku baju sebelah kiri dibawah lencana 
KORPRI; 

g) tanda pengenal dikenakan sesuai dengan 
ketentuan Pemerintah Daerah; 

h) tanda kualifikasi pelatihan penanganan 
bencana kebakaran dikenakan pada saku baju 
sebela kiri; 

i) lambang daerah Kabupaten Cirebon dikenakan 
pada lengan baju sebelah kiri; 

j) nama Pemerintah Kabupaten Cirebon 
dikenakan di atas lambang daerah; dan 

k) kelengkapan yaitu sepatu kulit warna hitam 
dengan tinggi hak ± 3 (tiga) cm. 

(2) PDH Pemadam Kebakaran wanita hamil, model pakaian 
menyesuaikan. 

Pasal 26 

(1) PDL Pemadam Kebakaran sebagaimana dimaksud dalam 
dalam Pasal 24 huruf b, mempunyai model yang sama 
untuk pria dan wanita. 

(2) PDL Pemadam Kebakaran sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1), menggunakan model, atribut dan kelengkapan 
se bagai beriku t: 
a. kemeja lengan panjang bermanset, berkerah berdiri 

dan terbuka, berkancing 6 (enam) buah, berlidah bahu 
masing-masing berkancing l (satu) buah, 2 (dua) saku 
tertutup di atas kanan dan kiri, warna biru benhur; 

b. celana panjang tanpa lipatan di bawah, 2 (dua) saku 
belakang tertutup dan 2 (dua) saku gantung tertutup 
disebelah samping, warna biru tua (biru dongker); 

c. bagi wanita yang berkerudung, kerudung berwarna 
biru muda sesuai dengan warna pakaian; 

d. atribut terdiri dari: 
1. tanda pangkat dikenakan pada pundak baju; 
2. papan nama dikenakan di atas saku baju sebelah 

kanan; 
3. tulisan Pemadam Kebakaran dikenakan pada 

lengan baju sebelah kanan; 
4. lambang pemadam kebakaran dikenakan pada 

lengan baju sebelah kanan dibawah tulisan 
pemadam ke bakaran; 

5. lencana KORPRI dikenakan diatas saku baju 
sebelah kiri; 

6. lencana pemadam ke bakaran dikenakan pada 
kedua ujung kerah baju; 

7. brevet pemadam kebakaran dikenakan diatas saku 
baju sebelah kiri dibawah lencana KORPRI; 

8. tanda pengenal dikenakan sesuai dengan ketentuan 
Pemerintah Daerah; 
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9. tanda kualifikasi pelatihan penanganan bencana 
kebakaran dikenakan pada saku baju sebela kiri; 

10. lambang daerah Kabupaten Cirebon dikenakan 
pada lengan baju sebelah kiri; dan 

11. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dikenakan di 
atas lambang daerah. 

e. kelengkapan terdiri dari: 
1. topi/jengle pet warna biru tua dan/ atau baret 

warna biru tua; 
2. kaos oblong warna biru muda dikenakan dalam 

baju; 
3. ikat pinggang besar dengan gesper berlambang 

pemadam kebakaran; 
4. tali pluit dan tali komando (nestle): 

a) tali pluit berwarna hitam, pluit dikenakan oleh 
anggota pemadam kebakaran di lengan baju 
sebelah kiri; 

b) tali komando berwarna merah dengan memakai 
nestle 1 (satu) buah untuk kepala pemadam 
kebakaran yang dikenakan di lengan baju 
sebelah kanan; dan 

c) sepatu jungle boot berwarna hitam bertali. 
(3) POL Pemadam Kebakaran wanita hamil, model pakaian 

menyesuaikan. 

Bagian Ketigabelas 
Pakaian Dinas Perhubungan 

Pasal 27 

Pakaian Dinas Perhubungan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 2 ayat (2) huruf d, terdiri dari: 
a. PDH Perhubungan; 
b. PDU I Perhubungan; 

1 

• I 

c. 
d. 

(1) 

PDU II Perhubungan; 
PDL Perhubungan. 

Pasal28 

PDH Perhubungan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 
huruf a, menggunakan model, atribut dan kelengkapan 
sebagai berikut: 
a. PDH Perhubungan pria: 

1. kemeja lengan pendek, berkerah berdiri clan 
terbuka, berlidah bahu dan 2 (dua) saku tertutup di 
atas kiri dan kanan, warna abu-abu muda; 

2. celana panjang, saku samping kiri dan kanan serta 
saku belakang model terbuka/tanpa memakai 
tutup, warna biru tua (biru dongker); 
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3. atribut terdiri dari: 
a) lambang perhubungan dan tulisan Dinas 

Perhubungan dipasang di lengan sebelah kanan; 
b) nama Pemerintab. Kabupaten Cirebon dan 

lambang daerah dipasang di lengan sebelah kiri; 
c) papan nama, tanda jabatan dan tanda 

kualifikasi dipasang di atas saku kanan; 
d) lencana KORPRI, lencana/lambang 

Perhubungan dipasang di atas saku kiri; 
e) tanda pangkat dilekatkan pada lidah bahu; dan 
f) monogram perhubungan pada masing-masing 

ujung kerah. 
4. Kelengkapan terdiri dari: 

a) topi pet warna biru tua untuk petugas lapangan 
dan mutz untuk petugas di kantor Dinas 
Perhubungan; 

b) ikat pinggang kulit/nilon hi tam dan gesper 
berlambang Perhubungan; dan 

c) sepatu warna hitam bertali dilengkapi dengan 
kaos kaki warna hitam. 

b. PDH Perhubungan wanita dan/atau wanita 
berkerudung: 
1. kemeja lengan pendek dan/ atau panjang, berkerah 

berdiri dan terbuka, berlidah bahu dan 2 (da) saku 
tertutup di atas kiri dan kanan, warna abu-abu 
muda; 

2. celana panjang tidak ketat, 2 (dua) saku depan di 
pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm dibawah 
lutut dan/atau rok panjang semata kaki tidak 
ketat, warna biru tua (biru dongker); 

3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung berwarna 
biru tua sesuai dengan warna pakaian; 

4. atribut terdiri dari: 
a) lambang perhubungan dan tulisan Dinas 

Perhubungan dipasang di lengan sebelah kanan; 
b) nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dan 

lambang daerah dipasang di lengan sebelah kiri; 
c) papan nama, tanda jabatan dan tanda 

kualifikasi dipasang di atas saku kanan; 
d) lencana KORPRI, lencana/lambang 

Perhubungan dipasang di atas saku kiri; 
e) tanda pangkat dilekatkan pada lidah bahu; dan 
f) monogram perhubungan pada masing-masing 

ujung kerah. 
5. kelengkapan terdiri dari: 

a) topi pet warna biru tua untuk petugas lapangan 
dan mutz untuk petugas di kantor Dinas 
Perhubungan; 

b) dapat dilengkapi dengan ikat pinggang hitam 
dan gesper berlambang Perhubungan; 
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c) bagian atas dapat dilengkapi dengan blazer 
warna menyesuaikan; dan 

d) sepatu pantovel warna hitam model tertutup 
dengan tinggi hak ± 5 cm. 

(2) PDH Perhubungan wanita hamil, model pakaian 
menyesuaikan. 

Pasal 29 

(1) PDU I Perhubungan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
27 huruf b, menggunakan model, atribut dan kelengkapan 
sebagai berikut: 
a. PDU I Perhubungan pria: 

1. jas lengan panjang, berwarna biru tua, berkerah 
rebah, dilengkapi dengan 4 (empat) buah saku 
tertutup di bagian atas kanan dan kiri serta di 
bagian bawah kanan dan kiri, kancing warna 
kuning emas berlambang perhubungan; • • 2. celana panjang warna biru tua, saku samping kiri 
dan kanan serta saku belakang model 
terbuka/ tan pa memakai tutup; 

3. atribut terdiri dari : 
a) tanda pangkat dilekatkan pada lidah bahu; 
b) papan nama, tanda jabatan, dan lencana 

kualifikasi dipasang di atas saku kanan; 
c) monogram perhubungan pada masing-masing 

ujung kerah; dan 
d) lencana KORPRI, lencana Perhubungan, pita 

tanda jasa dan medali penghargaan dipasang di 
atas saku kiri. 

4. kelengkapan terdiri dari: 
a) topi pet warna biru tua untuk petugas lapangan 

() dan mutz untuk petugas di kantor Dinas 
Perhubungan; 

b) kemeja warna abu-abu muda; 
c) dasi hitam polos; 
d) ikat pinggang kulit/nilon hi tam dan gesper 

berlambang Perhubungan; dart 
e) sepatu dan kaos kaki warna hitam. 

b. PDU I Perhubungan wanita dan/atau wanita 
berkerudung: 
1. jas lengan panjang, berwarna biru tua, berkerah 

rebah dilengkapi dengan 4 (empat) buah saku 
tertutup di bagian atas kanan dan kiri serta di 
bagian bawah kanan dan kiri, kancing warna 
kuning emas berlambang perhubungan; 

2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 
depan di pinggir dan/ atau rok berukuran 15 cm 
dibawah lutut dan/atau rok panjang semata kaki 
tidak ketat, warna biru tua; 
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3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung berwarna 
biru tua sesuai dengan warna pakaian; 

4. atribut terdiri dari: 
a) tanda pangkat dilekatkan pada lidah bahu; 
b) papan nama, tanda jabatan, dan lencana 

kualifikasi dipasang di atas saku kanan; 
c) monogram perhubungan pada masing-masing 

ujung kerah; dan 
d) lencana KORPRI, lencana perhubungan, pita 

tanda jasa dan medali penghargaan dipasang di 
atas saku kiri. 

5. kelengkapan terdiri dari: 
a) topi pet warna biru tua un tuk petugas lapangan 

dan mutz untuk petugas di kantor Dinas 
Perhubungan; 

b) kemeja warna abu-abu muda; 
c) dasi hitam polos; 
d) ikat pinggang kulit/nilon hitam dan gesper 

berlambang Perhubungan; dan 
e) sepatu hitam model tertutup, dengan tinggi hak 

±5cm. 
(2) PDU I Perhubungan wanita hamil, model pakaian 

menyesuaikan. 

Pasal 30 

(1) PDU II Perhubungan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
27 huruf c, menggunakan model, atribut dan kelengkapan 
sebagai berikut: 
a. PDU II Perhubungan pria: 

1. kemeja lengan pendek, berwarna abu-abu muda, 
berkerah berdiri dan terbuka, berlidah bahu, 4 
(empat) buah saku tertutup di bagian atas kiri dan 
kanan serta di bagian bawah kiri dan kanan; 

2. kancing baju warna kuning emas berlambang 
perhubungan, model baju kemeja berikat pinggang; 

3. celana panjang warna biru tua, saku samping kiri 
dan kanan serta saku belakang terbuka/tanpa 
memakai tutup; 

4. atribut terdiri dari: 
a) tanda pangkat dilekatkan pada lidah bahu; 

; 

b) monogram perhubungan pada masing-masing 
ujung kerah; 

c) papan nama, tanda jabatan dan lencana 
kualifikasi dipasang di atas saku kanan; 

d) lencana KORPRI, lencana perhubungan, pita 
tanda jasa dan medali penghargaan dipasang di 
atas saku kiri; 
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e) lambang perhubungan dan tulisan Dinas 
Perhubungan dipasang di lengan sebelah kanan; 
dan 

f) nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dan 
lambang daerah dipasang di lengan sebelah kiri. 

5. kelengkapan terdiri dari: 
a) topi pet warna biru tua untuk petugas lapangan 

dan mutz untuk petugas di kantor Dinas 
Perhubungan; 

b) ikat pinggang kulit/ nilon hi tam dan gesper 
berlambang Perhubungan; dan 

c) sepatu dan kaos kaki warna hitam. 
b. PDU II Perhubungan wanita dan/ atau wanita 

berkerudung: 
1. kemeja lengan pendek dan/atau panjang, berwarna 

abu-abu muda, berkerah rebah, berlidah bahu, 4 
(empat) buah saku tertutup di bagian atas kiri dan 
kanan serta di bagian bawah kiri dan kanan, 
kancing baju warna kuning emas berlam bang 
perhubungan, model baju kemeja berikat pinggang; 

2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 
depan di pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm 
dibawah lutut dan/ atau rok panjang semata kaki 
tidak ketat, warna biru tua; 

3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung berwarna 
biru tua sesuai dengan warna pakaian; 

4. atribut terdiri dari: 
a) tanda pangkat dilekatkan pada lidah bahu; 
b) monogram perhubungan pada masing-masing 

ujung kerah; 
c) papan nama, tanda jabatan dan lencana 

kualifikasi dipasang di atas saku kanan; 
d) lencana KORPRI, lencana Perhubungan, pita 

tanda jasa dan medali penghargaan dipasang di 
atas saku kiri; 

e) lambang perhubungan dan tulisan Dinas 
Perhubungan dipasang di lengan sebelah kanan; 
dan 

f) nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dan 
lambang daerah dipasang di lengan sebelah kiri. 

5. kelengkapan terdiri dari: 
a) topi pet warna biru tua untuk petugas lepangan 

dan mutz untuk petugas di kantor Dinas 
Perhubungan; 

b) ikat pinggang kulit/nilon hitam dan gesper 
berlambang Perhubungan; dan 

c) sepatu pantovel warna hitam model tertutup 
dengan tinggi hak ± 5 cm. 

(2) PDU II Perhubungan wanita hamil, model pakaian 
menyesuaikan. 
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Pasal 31 

(1) PDL Perhubungan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 
huruf d, menggunakan model, atribut dan kelengkapan 
se bagai beriku t: 
a. PDL Perhubungan pria: 

1. kemeja lengan panjang, berkerah berdiri dan 
terbuka, 2 (dua) buah saku tertutup segi empat di 
sebelah kanan dan kiri depan, berlidah bahu, 
berwarna abu-abu muda; 

2. celana panjang warna biru tua, saku samping dan 
belakang kiri dan kanan; 

3. atribut terdiri dari: 
a) tanda pangkat dilekatkan pada lidah bahu; 
b) monogram perhubungan pada masing-masing 

ujung kerah; 
c) papan nama dan tanda kualifikasi dipa.sang di 

atas saku kanan; 
d) lencana KORPRI, tulisan Dinas Perhubungan, 

lambang perhubungan dipasang di atas saku 
kiri; 

e) nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dan 
lambang daerah dipasang di lengan sebelah kiri; 

f) lambang perhubungan dan tulisan Dinas 
Perhubungan dipasang di lengan sebelah kanan; 
dan 

g) atribut PPNS /Pemeriksa dipasang pada lengan 
baju sebelah kiri. 

4. kelengkapan terdiri dari: 
a) topi lapangan warna biru tua atau helm warna 

putih berlambangkan logo perhubungan dan 
disisi kiri bertuliskan DISHUB; 

b) tali pluit; 
c) ikat pinggang kopel reem bahan kanvas/nilon 

warna putih dengan pending warna kuning 
emas berlambang perhubungan; dan 

d) sepatu lars panjang warna hitam dan kaos kaki 
hitam. 

b. PDL Perhubungan wanita dan/atau wanita 
berkerudung : 
1. kemeja lengan panjang, berkerah berdiri dan 

terbuka, 2 (dua) buah saku tertutup segi empat di 
sebelah kanan dan kiri depan, berlidah bahu, 
berwarna abu-abu muda; 

2. kulot/celana panjang warna biru tua, saku samping 
dan belakang kiri dan kanan; 

3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung berwarna 
biru tua senada dengan warna pakaian; 
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4. atribut terdiri dari: 
a) tanda pangkat dilekatkan pada lidah bahu; 
b) monogram perhubungan pada masing-masing 

ujung kerah; 
c) papan nama dan tanda kualifikasi dipasang di 

atas saku kanan; 
d) lencana KORPRI, tulisan Dinas Perhubungan, 

lambang perhubungan dipasang di atas saku 
kiri; 

e) nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dan 
larnbang daerah dipasang di lengan sebelah kiri; 

f) lambang perhubungan dan tulisan Dinas 
Perhubungan dipasang di lengan sebelah kanan; 
dan 

g) atribut PPNS/Pemeriksa dipasang pada lengan 
baju sebelah kiri. 

5. Kelengkapan terdiri dari: 
a) topi lapangan warna biru tua atau helm warna 

putih berlambangkan logo perhubungan dan 
disisi kiri bertuliskan DISHUB; 

b) tali pluit; 
c) ikat pinggang kopel reem bahan kanvas/ nilon 

warna putih dengan pending warna kuning 
emas berlambang perhubungan; dan 

d) sepatu lars panjang warna hitam dan kaos kaki 
hitarn. 

c. PDL penguji kendaraan bermotor: 
1. kemeja lengan pendek, berwarna biru tua, berkerah 

berdiri dan terbuka, berlidah bahu, dengan saku 
tertutup di atas kiri dan kanan; 

2. celana panjang, saku samping kiri dan kanan serta 
saku belakang model tertutup; 

3. atribut terdiri dari: 
a) tanda pangkat dilekatkan pada lidah bahu; 
b) monogram perhubungan pada masing-masing 

ujung kerah; 
c) papan nama dan tanda kualifikasi dipasang di 

atas saku kanan; 
d) lencana KORPRI, lambang perhubungan, tulisan 

penguji dan pita tanda jasa dipasang di atas 
saku kiri; 

e) nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dan 
lambang daerah dipasang di lengan sebelah kiri; 
dan 

f) lambang perhubungan dan tulisan Dinas 
Perhubungan dipasang di lengan sebelah kanan. 

4. Kelengkapan terdiri dari: 
a) topi jengle pet warna biru tua berlambangkan 

logo perhubungan dan disisi kiri bertuliskan 
DISHUB; 
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b) ikat pinggang kulit/ nilon hi tam dan gesper 
berlambang Perhubungan; dan 

c) scpatu warna hitam bertali dan kaos kaki wana 
hitam. 

(2) PDL Perhubungan wanita hamil, model pakaian 
menyesuaikan. 

Bagian Keempatbelas 
Pakaian Dinas Tenaga Kependidikan 

Pasal 32 

(1) Pakaian Dinas Tenaga Kependidikan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2ayat (2) huruf e yaitu PSH. 

(2) Model, atribut dan kelengkapan PSH sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1) berpedoman pada keten tuan 
se bagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf a dan 
huruf b. 

Bagian Kelimabelas 
Pakaian Dinas Petugas Kebersihan 

Pasal33 

( 1) Pakaian Dinas Petugas Ke bersihan se bagaimana dimaksud 
dalam Pasal 2 ayat (2) huruf f yaitu PDL Kebersihan. 

(2) PDL Petugas Kebersihan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1), mempunyai model yang sama untuk pria dan wanita. 

(3) PDL Petugas Kebersihan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1), menggunakan model, atribut dan kelengkapan sebagai 
berikut: 
a. kemeja lengan pendek/panjang berwarna kuning, 

berkerah berdiri dan terbuka, berlidah bahu, dengan 2 
(dua) saku tertutup segi empat di sebelah atas kanan 
dan kiri; 

b. celana panjang berwarna kuning dengan 2 (dua) saku 
tertutup di samping lutut dan 2 (dua) saku tertutup di 
belakang; 

c. bagi wanita yang berkerudung, kerudung berwarna 
sesuai dengan warna pakaian 

d. atribut terdiri dari: nama Pemerintah Kabupaten 
Cirebon, lambang daerah, papan nama, lencana 
KORPRI dan topi; 

e. kelengkapan terdiri dari: ikat pinggang dan sepatu boot 
warna hitam. 

(4) PDL Petugas Kebersihan wanita hamil, model pakaian 
menyesuaikan. 



0 

- 48­ 

Bagian Keenambelas 
Pakaian Dinas Tenaga Kesehatan 

Pasal 34 

(1) Pakaian Dinas Tenaga Kesehatan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 2 ayat (2) huruf g, terdiri dari: 
a. PDH warna khaki dan jas dokter warna putih, hijau 

muda, dan biru muda/biru langit bagi tenaga medis di 
Puskesmas; 

b. pakaian keperawatan warna putih bagi tenaga 
paramedis; 

c. jas laboratorium berwarna putih bagi petugas 
laboratorium. 

(2) Model, atribut dan kelengkapan pakaian dinas tenaga 
kesehatan se bagaimana dimaksud pada ayat ( 1) terdiri 
dari: 
a. PDH warna khaki, dimana model, atribut dan 

kelengkapannya berpedoman pada ketentuan 
se bagaimana dimaksud dalam Pasal 6. 

b. jas dokter: 
1. jas lengan panjang warna putih polos, berkerah 

rebah, 1 (satu) saku terbuka di atas kiri, dan 2 
(dua) saku di bawah kanan dan kiri memakai tutup; 

2. atribut terdiri dari tanda pengenal. 
c. pakaian keperawatan pria: 

1. kemeja lengan pendek berwarna putih, hijau muda, 
dan biru muda/biru langit, berkeran 
tertutup/chiangie, 1 (satu) saku terbuka di atas 
kiri, dan 2 (dua) saku di bawah kanan dan kiri 
memakai tutup; 

2. celana panjang warna putih; 
3. atribut terdiri dari Lencana KORPRI, papan nama, 

lambang daerah, nama Pemerintah Kabupaten 
Cirebon, pita tandajasa, dan tanda pengenal; 

4. kelengkapan terdiri dari: ikat pinggang, kaos kaki, 
dan sepatu bertali warna hitam. 

d. pakaian keperawatan wanita dan/atau wanita 
berkerudung: 
1. kemeja lengan pendek dan/atau panjang berwarna 

putih, hijau muda, dan biru muda/biru langit, 
berkerah tertutup/ chiang ie, dan 2 (dua) saku di 
bawah kanan dan kiri memakai tutup; 

2. celana panjang tidak ketat, dan/ atau rok 
berukuran 15 cm dibawah lutut dan/ atau rok 
panjang warna putih; 

3. atribut terdiri dari Lencana KORPRI, papan nama, 
lambang daerah, nama Pemerintah Kabupaten 
Cirebon, pita tanda jasa, dan tanda pengenal; 
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4. kelengkapan yaitu sepatu kulit warna hitam. 
e. jas laboratorium: 

1. jas lengan panjang warna putih polos, berkerah 
rebah, 1 (satu) saku terbuka di atas kiri, dan 2 
(dua) saku di bawah kanan dan kiri memakai tutup, 
panjang kemeja sampai lutut; 

2. atribut terdiri dari tanda pengenal. 
Pakaian Dinas Tenaga Kesehatan wanita berjilbab dan 
hamil, model pakaian menyesuaikan dan kerudung warna 
putih/senada dengan warna pakaian. 

Bagian Ketujuhbelas 
Pakaian Dinas Tenaga Medis RSUD 

Pasal 35 

0 

0 

(1) Pakaian Dinas Tenaga Medis RSUD sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf h, terdiri dari: 
a. pakaian bebas rapi dan jas dokter bagi Tenaga Medis 

Fungsional (TMF); 
b. pakaian keperawatan warna putih, warna biru langit, 

dan warna hijau muda bagi tenaga paramedis; 
c. jas laboratorium berwarna putih bagi petugas 

laboratorium. 
d. PDH warna khaki, PDH Batik dan pakaian olahraga 

bagi pelaksana administrasi; 
e. pakaian bebas rapi berdasi dan pakaian adat 

cerbonan/batik bagi Customer Service; dan 
f. pakaian warna putih biru lengkap dan Jastong/ safari 

biru bagi Satuan Pengamanan (SATPAM). 
(2) Model, atribut dan kelengkapan pakaian Dinas Tenaga 

Medis RSUD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri 
dari: 
a. jas dokter sesuai ketentuan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 34 ayat (2) huruf b. 
b. pakaian keperawatan pria sesuai ketentuan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 ayat (2) 
huruf c. 

c. pakaian keperawatan wanita, sesuai ketentuan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 ayat (2) 
huruf d. 

d. jas laboratorium sesuai ketentuan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 34 ayat (2) huruf e. 

e. PDH warna khaki sesuai ketentuan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 6. 

f. ketentuan PDH Batik sesuai ketentuan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 13. 

g. pakaian bebas rapi berdasi pria: 
1. kemeja lengan pendek/panjang, kerah berdiri dan 

terbuka; 



o 

0 

- 50 - 

2. celana panjang, warna sama/serasi dengan kemeja; 
3. atribut yaitu tancla pengenal; dan 
4. kelcngkapan terdiri dari: dasi, kaos kaki, dan 

sepatu kulit warna hi tam/ serasi dengan pakaian. 
h. pakaian bebas rapi berdasi wanita: 

1. blazer lengan panjang, berkerah rebah; 
2. rok dengan panjang 10 (sepuluh) cm di bawah 

lutut/celana panjang, warna sama/serasi dengan 
blazer; 

3. atribut yaitu tanda pengenal; clan 
4. kclengkapan terdiri dari: kerneja, dasi/syal, sepat 

pantofel warna hi tam/ serasi dengan pakaian, 
dengan tinggi hak ± 5 (lirna) cm. 

(3) Ketentuan model, atribut, dan kelengkapan pakaian bebas 
rapi, pakaian olahraga, pakaian adat sunda/batik, dart 
pakaian bagi Satuan Pengamanan (SATPAM) ditetapkan 
lebih lanjut oleh Direktur Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Cirebon. 

(4) Pakaian Dinas RSUD wanita berjilbab dan hamil, model 
pakaian rnenyesuaikan dan kerudung warna putih/senada 
dengan warna pakaian. 

Bagian Kedelapanbelas 
Pakaian Dinas Pelayanan Perizinan, Auditor dan P2UPD 

Pasal 36 

(1) Pakaian Dinas Petugas Pelayanan Perizinan, Auditor clan 
P2UPD sebagairnana dirnaksud dalam Pasal 2 ayat (2) 
huruf i dan j, yaitu pakaian bebas rapi. 

(2) Model, at,ribut dan kelengkapan pakaian bebas rapi 
sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) terdiri dari: 
a. pakaian bebas rapi pria: 

1. kemeja lengan panjang, kerah berdiri dan terbuka, 
warna hijau toska, orange dan/atau tidak berwarna 
mencolok; 

2. celana panjang, warna serasi dengan kemeja, 2 
(dua) saku depan di pinggir dan 2 (dua) saku 
belakang terbuka/ tidak memakai tutup; 

3. atribut yaitu tanda pengenal; dan 
4. kelengkapan yaitu, dasi, kaos kaki dan sepatu kulit 

bertali warna hitam. 
b. pakaian bebas rapi wanita dan/atau wanita 

berkerudung: 
1. blazer lengan panjang, warna hijau toska, orange 

dan/ atau tidak berwarna mencolok; 
2. celana panjang lurus tidak ketat, dan/atau rok 

berukuran 15 cm dibwah lutut dan/atau rok 
panjang, warna sama dengan blazer; 
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3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung berwarna 
menyesuaikan; 

4. atribut yaitu tanda pengenal; 
5. kelengkapan terdiri dari: dasi, kemeja dan sepatu 

pantofel warna hitam, dengan tinggi hak ± 5 
(lima) cm. 

(3) Warna pakaian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
sewaktu-waktu dapat berubah sesuai dengan kebutuhan. 

(4) Pakaian Dinas Pelayanan Perizinan, Auditor dan P2UPD 
wanita hamil, model pakaian menyesuaikan. 

Bagian Kesembilanbelas 
Pakaian Dinas Adat Cirebon 

Pasal 37 

(1) Pairaian Dinas Adat Cirebonan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 2 ayat (2) huruf k, menggunakan model, 
atribut dan kelengkapan sebagai berikut: 
a. Pakaian dinas adat cirebonan, pria: 

1. kemeja beskap/atela lengan panjang warna pastel 
(lembut) dan/ a tau cerah, dengan krah shanghai, 
tidak bermanset, mempunyai 3 (tiga) saku yaitu 1 
(satu) saku terbuka di atas kiri dan 2 (dua) saku di 
bawah kanan dan kiri memakai tutup, serta 
berkancing 5 (lima) buah; 

2. kain samping dengan motif mega mendung serta 
memiliki lipatan di bagian depan; 

3. atribut terdiri dari lencana penghargaan/tanda 
jasa; dan 

4. kelengkapan terdiri dari sepatu selop kulit warna 
hitam dan blangkon motif batik cirebonan. 

b. Pakaian adat cirebonan, wanita dan/atau wanita 
berkerudung: 
1. Kebaya nasional bordir bolong warna bebas 

bernuansa pastel (lembut), leher bentuk V atau 
krah shanghai, ujung bawah lancip, panjang di 
bawah pinggul; 

2. Kain sarung bermotif batik mega mendung 
dan/ atau motif batik cirebonan, dengan panjang di 
atas mata kaki dan menu tu pi betis dan/atau celana 
panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku depan di 
pinggir dan/ atau rok berukuran 15 cm dibawah 
lutut dan/ a tau rok panjang semata kaki tidak ketat 
warna menyesuaikan; 

3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung warna 
menyesuaikan; 

4. atribut terdiri dari lencana penghargaan/tanda 
jasa; dan 
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5. kelcngkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna 
hitam dengan tinggi hak sepatu maksimal 5 (lima) 
cm. 

(2) Pakaian adat cirebonan wanita hamil model pakaian 
menyesuaikan. 

BABV 
ATRIBUT PAKAIAN DINAS 

Bagian Kesatu 
Jenis Atribut Pakaian Dinas 

Pasal 38 

Atribut Pakaian Dinas terdiri dari: 
a. tutup kepala; 
b. tanda pangkat; 
C. tanda jabatan; 
d. lencana KORPRI; 
e. Tandajasa; 
f. papan nama; 
g. nama Pemerintah Kabupaten 

SKPD; 
Cirebon dan nama 

h. lambang Kabupaten Cirebon; dan 
1. Tanda pengenal. 

Bagian Kedua 
Tutup Kepala 

Pasal 39 

Tutup Kepala sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38 huruf a 
terdiri dari: 
a. topi upacara terbuat dari bahan dasar kain; 
b. mutz terbuat dari bahan dasar kain warna khaki; 
c. topi lapangan; dan 
d. kopiah. 

Bagian Ketiga 
Tanda Pangkat 

Pasal 40 

(1) Tanda Pangkat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38 
huruf b menunjukkan tingkat dalam status selaku Bupati, 
Wakil Bupati, Camat dan Lurah. 
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(2) Tanda pangkat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri 
dari: 
a. tanda pangkat harian yang terbuat dari bahan dasar 

kain dan logam, warna kuning emas; dan 
b. tanda pangkat upacara yang terbuat dari bahan dasar 

kain dan logam. 
(3) Tanda Pangkat dikenakan di atas bahu kiri dan kanan. 

Bagian Kempat 
Tanda Jabatan 

Pasal 41 

(1) Tanda Jabatan scbagaimana dimaksud dalam Pasal 38 
huruf c menunjukkan jabatan selaku Bupati, Wakil 
Bupati, Camat dan Lurah. 

(2) Tanda Jabatan terbuat dari bahan dasar logam. 
(3) Tanda Jabatan dikenakan di dada sebelah kanan. 

Bagian Kelima 
Lencana KORPRI 

Pasal 42 

(1) Lencana KORPRI sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38 
huruf d dikenakan pada semua jenis pakaian dinas, 
kecuali pada PSL, pakaian dinas pelayanan perizinan, 
pakaian dinas auditor dan P2UPD, serta pakaian dinas 
kuasa hukum pemerintah daerah. 

(2) Lencana KORPRI sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
terbuat dari bahan logam warna kuning emas atau kain 
bordir warna kuning emas. 

(3) Lencana KORPRI dikenakan di dada sebelah Kiri. 

Bagian Keenam 
Tanda Jasa 

Pasal 43 

(1) Tanda jasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38 huruf e 
merupakan atribut kehormatan karena jasa dan 
pengabdiannya kepada bangsa dan negara. 

(2) Tanda jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri 
dari: 
a. pita tanda jasa; 
b. bin tang tanda jasa. 

(3) Pita tanda jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 
a dikenakan oleh PNS yang memiliki Pita Tanda Jasa 
disesuaikan dengan kebutuhan. 
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(4) Tanda jasa sebagaimana dimaksud 
dikenakan oleh Camat dan Lurah 
kebutuhan dan jenis pakaian dinasnya. 

(5) Pita tanda jasa clan bintang tanda jasa dikenakan di dada 
sebelah kiri di atas saku, jaraknya disesuaikan dengan 
jumlah pita tanda jasa dan bintang tanda jasa. 

Bagian Ketujuh 
Papan Nama 

Pasal44 

(1) Papan nama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38 huruf 
f menunjukkan nama seseorang yang dikenakan di dada 
kanan 1 (satu) cm di atas saku. 

(2) Papan nama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri 
dari: 
a. bahan dasar ebonit/ plastik, warna hi tam dengan 

tulisan warn.a putih untuk PDH dan PDU; dan 
b. bahan dasar kain warna khaki tulisan bordir warn a 

hitam untuk PDL. 

Bagian Kedelapan 
Nama Pemerintah Kabupaten Cirebon 

dan Nama SKPD 

Pasal 45 

(1) Nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dan nama SKPD 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38 huruf g 
menunjukkan tempat kerja. 

(2) Nama Pemerintah Kabupaten Cirebon ditetnpatkan di 
lengan sebelah kiri 2 (dua) cm di bawah lidah bahu. 

(3) Nama SKPD ditempatkan di lengan sebelah kanan 2 (dua) 
cm di bawah lidah bahu. 

(4) Bahan dasar nama Pemerintah Daerah berupa kain 
dengan jahitan bordir, tertulis PEMERINTAH KABUPATEN 
CIREBON dan NAMA SKPD. 

pada ayat (2) 
sesuai dengan 
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Bagian Kesembilan 
Lambang Kabupaten Cirebon 

Pasal 46 

(1) Lambang Kabupaten Cirebon sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 38 huruf h menggambarkan landasan filosofis 
daerah dan semangat pengabdian serta ciri khas 
Kabupaten Cirebon. 

(2) Lambang Kabupaten Cirebon ditempatkan di lengen 
sebelah kiri di bawah nama Pemerintah Kabupaten 
Cirebon. 

(3) Bahan dasar lambang Kabupaten Cirebon berupa kain 
yang digambar dan tertulis dengan jahitan bordir yang 
bentuk, warna dan ukurannya sesuai ketentuan yang telah 
ditetapkan. 

Bagian Kesepuluh 
Tanda Pengenal 

Pasal47 

(1) Tanda Pengenal PNS sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
38 huruf i untuk mengetahui identitas seorang PNS. 

(2) Tanda Pengenal PNS dikenakan oleh PNS dalam 
menjalankan tugas. 

(3) Tanda Pengenal PNS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dipasang pada kantong/ saku baju sebelah kiri di bawah 
lencana KORPRI. 

Pasal48 

() Tanda pengenal PNS terbuat dari bahan dasar kertas 
dibungkus laminating plastik. 

(2) Bentuk tanda pengenal PNS empat persegi panjang dengan 
ukuran: 
a. kertas sebagai dasar tulisan tanda pengenal dan pas 

foto dengan ukuran panjang 8,5 ctn dan lebar 4,5 cm; 
dan 

b. plastik laminating dengan ukuran panjang 9,2 cm dan 
lebar 6,3 cm. 

Pasal 49 

Tanda Pengenal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48 terdiri 
dari: 
a. bagian depan: 

1. foto PNS dengan memakai PDH; 
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2. lambang Kabupaten Cirebcn; 
3. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon; dan 
4. nama SKPD. 

b. bagian belakang: 
1. nama pegawai; 
2. Nomor Induk Pegawai (NIP); 
3. eselon jabatan struktural a tau nama jabatan 

fungsional; 
4. golongan darah; 
5. alamat kantor; 
6. tanggal dikeluarkan; 
7. pejabat yang mengeluarkan; 
8. tanda tangan pcjabat yang mengeluarkan; dan 
9. namajelas pejabat yang mengeluarkan. 

Pasal 50 

(1) Warna dasar foto PNS sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
49 huruf a angka 1 didasarkan pada jabatan yang dijabat 
oleh PNS. 

(2) Warna dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri 
dari: 
a. warna merah untuk pejabat eselon II; 
b. warna biru untuk pejabat eselon III; 
c. warna hijau untuk pejabat eselon IV; 
d. warna kuning untuk pejabat eselon V; 
e. warna orange untuk PNS non eselon; dan 
f. warna abu-abu untuk PNS pejabat fungsional. 

BAB VI 
PENGGUNAAN PAKAIAN DINAS HARIAN 

Pasal 51 

( 1) Penggunaan pakaian dinas harian adalah waktu dan 
tempat penggunaan pakaian dinas harian. 

(2) Penggunaan pakaian dinas harian sebagaimana dimaksud 
adalah sebagai berikut: 
a. pakaian dinas LINMAS digunakan setiap hari senin dan 

dalam melaksanakan tugas: 
1. piket; dan 
2. pengamanan bencana dan atau sewaktu-waktu 

diperlukan (force majeure). 
b. pakaian dinas harian warna khaki digunakan setiap 

hari Selasa, Rabu dan Sabtu; 
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c. pcjabat struktural eselon II dan III kecuali Camat, 
dapat menggunakan PDH Lengan Panjang warna khaki 
dan atau PDH bebas tanpa atribut setiap hari selasa 
dan rabu; 

d. pakaian dinas harian batik daerah digunakan setiap 
hari kamis minggu pertama dan minggu ketiga pada 
setiap bulannya; 

e. pakaian khas batik cerbonan digunakan setiap hari 
jum'at dan sctiap hari kamis minggu kedua dan 
minggu terakhir setiap bulannya; 

f. pakaian olah raga digunakan setiap hari Jum'at dari 
jam 07.30 s/d 11.30 Pakaian batik khas Cirebonan 
digunakan darijam 11.30 s/d 15.30; dan 

g. pakaian scragam KORPRI digunakan untuk: 
1. upacara-upacara resmi yang diselenggarakan oleh 

KORPRI; 
2. sctiap tanggal 17 (tujuh belas), bagi 

PNS/OPD/SKPD yang memberlakukan 5 (lima) hari 
kerja, apabila tanggal 17 jatuh pada hari sabtu 
maka hari senin-nya tidak perlu menggunakan 
pakaian seragam KORPRI dan bagi PNS/OPD/SKPD 
yang memberlakukan 6 (enam) hari kerja dan 5 
(lima) hari kerja apabila tanggal 17 jatuh pada hari 
minggu maka hari senin-nya wa;jib memakai 
seragam KORPRI; 

3. pada hari-hari besar nasional; dan 
4. rapat - rapat, pertemuan - pertemuan yang 

diselenggarakan oleh KORPRI dan/ atau upacara 
resmi sesuai dengan instruksi. 

h. Pakaian dinas adat cirebonan digunakan pada saat 
rapat paripuma Hari Jadi Kabupaten Cirebon; 

1. pakaian dinas bagi PNS Fungsional Tertentu pada 
instansi tertentu/khusus digunakan dengan jadwal 
menyesuaikan berdasarkan peruntukannya. 

Pasal 52 

Waktu penggunaan pakaian dinas yang memiliki ciri khuss 
diatur oleh masing-masing OPD. 

BAB VII 
PENGADAAN DAN PEMBIAYAAN 

Pasal53 

(1) PDH Warna Khaki, PDH Linmas, PDH Batik Daerah, dan 
Pakaian Seragam KORPRI diberikan kepada pegawai 
sebagai berikut: 
a. l (satu) kali dalam l (satu) tahun dalam bentuk bahan 

dengan biaya ongkos jahit yakni: 
1. PDH Warna Khaki 1 (satu) stel; 
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2. PDH Linmas 1 (satu) stel; 
3. PDH Batik Daerah 1 (satu) stel; 
4. Pakaian Seragam KORPRI 1 (satu) stel; dan · 
5. Biaya ongkos jahit menyesuaika11 pasar dengan 

satuan biaya. 
b. Pengadaan dilaksanakan oleh SKPD yang bertanggung 

jawab dibidang pengelolaan aset daerah. 
(2) PDU Bupati/Wakil Bupati diberikan dalam bentuk siap 

pakai sesuai kebutuhan. 
(3) PDU Camat/Lurah diberikan dalam bentuk bahan dan 

biaya ongkos jahit 1 (satu) kali dalam 2 (dua) tahun. 

Pasal 54 

(1) Anggaran belanja pengadaan PDH Warna Khaki, PDH 
Linmas, PDH Batik Daerah, dan Pakaian Seragam KORPRI 
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah (APBD) melalui Dokumen Pelaksanaan Anggaran 
(DPA) SKPD yang bertanggung jawab dibidang pengelolaan 
aset daerah. 

(2) Anggaran belanja pengadaan PDU Bupati dan Wakil Bupati 
dibebankan pada APBD alokasi DPA Bagian yang 
bertanggung jawab dibidang administrasi pimpinan. 

(3) Anggaran belanja pengadaan PDU Camat dan Lurah 
dibebankan pada APBD alokasi DPA Kecamatan yang 
bersangkutan. 

BAB VIII 
PENGENDALIAN, MONITORING DAN EVALUAS 

Pasal55 

( 1) Pengendalian penggunaan pakaian dinas Pegawa 
dilaksanakan oleh Badan Kepegawaian, Pendidikan dan 
Pelatihan Daerah Kabupaten Cirebon. 

(2) Pengendalian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
merupakan bagian dari pembinaan dan pengendalian 
disiplin Pegawai dilaksanakan sesuai kebutuhan. 

(3) Hasil pengendalian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
dilaporkan kepada Bupati melalui Sekretaris baerah. 

(4) Dalam pelaksanaan pengendalian sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2), Badan Kepegawaian Pendidikan dan 
Pelatihan Daerah Kabupaten Cirebon dapat 
mengikutsertakan Bagian Organisasi Sekretariat Daerah 
Kabupaten Cirebon, Inspektorat Kabupaten Cirebon, dan 
Satuan Palisi Pamong Praja Kabupaten Cirebon. 
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(1) Monitoring penggunaan pakaian dinas Pegawai pada setiap 
OPD dilakukan oleh Kepala OPD yang bersangkutan. 

(2) Monitoring sebagimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan 
setiap hari kerja sebagai bagian dari pembinaan dan 
pengendalian rutin disiplin Pegawai OPD. 

(3) Kepala OPD mengambil tindakan sebagaimana mestinya, 
apabila dalam monitoring ditemukan ketidakpatuhan 
pegawai terhadap penggunaan pakaian dinas, sesuai 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(4) Tindakan scbagaimana dimaksud pada ayat (3) dilaporkan 
kepada Sekretaris Daerah sesuai kebutuhan dan 
keten tuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal57 

(1) Evaluasi kebijakan pakaian dinas dilaksanakan oleh 
Bagian Organisasi Sekretariat Daerah sesuai kebutuhan 
perkembangan dan ketentuan peraturan perundang­ 
undangan. 

(2) Hasil evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dilaporkan kepada Sekretaris Daerah. 

(3) Dalam melaksanakan evaluasi sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1), Bagian Organisasi Sekretariat Daerah dapat 
mengikutsertakan Badan Kepegawaian Pendidikan dan 
Pelatihan Daerah Kabupaten Cirebon, Inspektorat 
Kabupaten Cirebon, dan Satuan Polisi Pamong Praja 
Kabupaten Cirebon. 

Pasal58 

Anggaran belanja pelaksanaan pengendalian sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 55 dan evaluasi sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 57 dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah melalui Dokumen Pelaksanaan Anggaran 
Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan Daerah 
Kabupaten Cirebon dan Bagian Organisasi Sekretariat Daerah 
Kabupaten Cirebon. 

BAB IX 
KETENTUAN LAIN-LAIN 

Pasal 59 

Model, atribut dan kelengkapan pakaian dinas kepala daerah, 
wakil kepala daerah dan pegawai negeri sipil di lingkungan 
Pemerintah Kabupaten Cirebon tercantum dalam Lampiran I 
Peraturan Bupati yang merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari Peraturan Bupati ini. 

1 
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' 
Pasal60 

Organisasi Perangkat Daerah yang memiliki pakaian dinas ciri 
khusus selain yang tercantum dalam Peraturan Bupati ini. 
Penggunaan pakaian dinas mengacu pada peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 

BABX 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 61 

Dengan berlakunya Peraturan Bupati ini, maka Peraturan 
Bupati Cirebon Nomor 30 Tahun 2008 tentang Pakaian 
Dinas Pegawai di Lingkup Pemerintah Kabupaten Cirebon 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati Cirebon 
Nomor 29 Tahun 2010 tentang Perubahan atas Peraturan 
Bupati Nomor 30 Tahun 2008 tentang Pakaian Dinas Pegawai 
di Lingkup Pemerintah Kabupaten Cirebon, dicabut dan 
dinyatakan tidak berlaku. 

Pasal 62 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya 
dalam Berita Daerah Kabupaten Cirebon. 

Ditetapkan di Sumber 
pada tanggal 20 Juni 2013 

BUPATI CIREBON, 

ttd 

DEDI SUPARDI 

Diundangkan di Sumber 
pada tanggal 24 Juni 2013 

- SEKRETARIS AERAH KABUPATEN CIREBON,_!, 

R DUDUNG MULYANA 
BERITA DAERAH KABUPATEN CIREBON TAHUN 2013, NOMOR 15 SERI D.1 



Lampiran Peraturan Bupati Cirebon 
Tentang : Pakaian Dinas Kepala Daerah, Wakil Kepala 

Daerah dan Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan 
Pemerintah Kabupaten Cirebon 
15 Tahun 2013 
20 Juni 2013 

Nomor 
Tanggal 

PAKAIAN DINAS KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH 

A. PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) 

1. PAKAIAN DIN AS HARIAN (PDH) W ARNA KHAKI 

a. PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) WARNA KHAKI PRIA 

o 

Keterangan : 
a. Kerah baju berdiri i. Ikat pinggang 
b. Tanda pangkat harian j. Saku celana depan 
c. Nama Kabupaten k. Sambungan bahu 
d. Lambang Kabupaten 1. Saku celana belakang 
e. Papan nama m. Mutz warna khaki. 

f. Lencana KORPRI -v- . 
g. Saku depan m -�- 
h. Tanda jabatan ; · 



b. PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) WARNA KHAKI WANITA 

(1) PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) WARNA KHAKI WANITA TIDAK 
BERKERUDUNG 

0 

0 
Keterangan : 
a. Kerah baju rebah 
b. Tanda pangkat harian 
C. Nama Kabupaten 
d. Lambang Kabupaten 
e. Papannama 
f. Lencana KORPRI 
g. Tanda jabatan 
h. Saku depan tertutup 
i. Rok/ Celana Panjang 



(2) PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) WARNA KHAKI WANITA 
BERKERUDUNG 

f 

e 

h 

0 
Keterangan : 
a. Kerudung 
b. Kerah rebah 
c. Tanda pangkat harian 
d. Nama Kabupaten 
e. Lambang Kabupaten 
f. Papan nama 
g. Lencana KORPRI 
h. Lengan panjang 
i. Tanda jabatan 
j. Saku depan tertutup 
k. Rok panjang/ Celana panjang 



(3) PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) W ARNA KHAKI WANITA HAMIL 

Depan 
Depan 

0 

Keterangan : 
a. Flui depan 
b. Flui belakang 
c. Rok/Celana panjang 

Belakang 

Belakang 



B. PAKAIAN SIPIL HARIAN (PSH) 

1. PAKAIAN SIPIL HARIAN (PSI-I) PRIA 

0 

e 
$ 

Keterangan : 
a. Kerah berdiri 
b. Papan nama 
c. Lcncana KORPRI 
d. Saku atas baju 
e. Tanda jabatan 
f. Kancing baju 
g. Saku bawah dengan tutup 



2. PAKAIAN SIPIL HARIAN (PSH) WANITA 

a. PAKAIAN SIPIL HARIAN (PSH) WANITA TIDAK BERKERUDUNG 

e 

Keterangan : 

b 

0o 

o 

f 

) 

! 

a. Kerah berdiri 
b. Papan nama 
C. Lencana KORPRI 
d. Saku atas baju 
e. Tanda jabatan 
f. Kancing 
g. Saku bawah dengan tutup 



b. PAKAIAN SIPIL HARIAN (PSH) WANITA BERKERUDUNG 

0 

f 

0 Keterangan : 
a. Kerudung 
b. Kerah berdiri 
C. Papan nama 
d. Lencana KORPRI 
e. Saku atas baju 
t. Tanda jabatan 
g. Lengan panjang 
h. Kancing 
i. Saku bawah dengan tutup 
j. Rok panjang 



c. PAKAIAN SIPIL HARIAN (PSH) WANITA HAMIL 

Depan 

0 

€ 

Depan 

Keterangan : 
a. Kerah berdiri 
b. Flui belakang 

a 

Belakang 

b 

Belakang 



C. PAKAIAN SIPIL RESMI (PSR) 

1. PAKAIAN SIPIL RESMI (PSR) PRIA 

C' ) 

Keterangan : 
a. Kerah berdiri 
b. Papan nama 
c. Tanda jabatan 
d. Saku baju atas 
e. Kancing 
f. Saku baju bawah dengan tutup 



2. PAKAIAN SIPIL RESMI (PSR) WANITA 

a. PAKAIAN SIPIL RESMI (PSR) WANITA TIDAK BERKERUDUNG 

0 

C 

0 Keterangan : 
a. Kerah berdiri 
b. Papan nama 
c. Tanda jabatan 
d. Saku atas baju 
e. Kancing 
f. Saku bawah dengan tutup 



b. PAKAIAN SIPIL RESMI (PSR) WANITA BERKERUDUNG 

f 
g 

h 

• L 

0 

d 

Keterangan : 
a. Kerudung 
b. Kerah berdiri 
c. Papan nama 
d. Tanda jabatan 
e. Saku baju atas 
f. Lengan panjang 
g. Kancing baju 
h. Saku baju bawah dengan tutup 
i. Rok 



4 

!Lui 
d 

c. PAKAIAN SIPIL RESMI (PSR) WANITA HAMIL 

Depan 

() 

Depan 

Belak:ang 

Belakang 

Keterangan: 
a. Kerah berdiri 
b. Flui belakang 



D. PAKAIAN SIPIL LENGKAP (PSL) 

1. PAKAIAN SIPIL LENGKAP (PSL) PRIA 

c 

0 

C",9I +" 
0 

Keterangan : 
a. Kemeja 
b. Dasi 
c. Lengan panjang 
d. Saku atas jas 
e. Kancing 
f. Saku bawah jas dengan tutup 
g. Kancing 
h. Belahan belakang 

¢ 



2. PAKAIAN SIPIL LENGI<AP (PSL) WANITA 

a. PAKAIAN SIPIL LENGKAP (PSL) WANITA TIDAK BERKERUDUNG 

0 • 
0 

Keterangan : 
a. Kemeja 

0 b. Dasi 
C. Lengan panjang 
d. Saku atas jas 
e. Kancing 
f. Saku bawah jas dengan tutup 
g. Kancing 
h. Belahan belakang 



b. PAKAIAN SIPIL LENGKAP (PSL) WANITA BERKERUDUNG 

h 

0 

Keterangan : 
a. Kerudung 
b. Kemeja 
C. Dasi 
cl. Lengan panjang 
e. Saku atas jas 
f. Kancing 
g. Saku bawahjas dengan tutup 
h. Kancing 
i. Belahan belakang 



c. PAKAIAN SIPIL LENGKAP (PSL) WANITA HAMIL 

0 

Y 

Depan 
- a 

Keterangan : 
a. Kerah berdiri 
b. Belahan belakang 

Belakang Belakang 



E. PAKALAN DINAS UPACARA (PDU) 

1. PAKAIAN DINAS UPACARA (PDU) PRIA 

Topi Upacara 

m 

0 Keterangan : 
a. Tanda pangkat upacara 
b. Kemeja putih 
C. Dasi 
d. Lencana KORPRI 
e. Papan nama 
f. Tandajasa 
g. Tanda Jabatan 
h. Saku atas tutup 
i. Kancing garuda emas 
i. J as warna pu tih 
k. Saku bawah tutup 
1. Kancing lengan 
m. Belahan jas belakang 

w 



2. PAKAIAN DINAS UPACARA (PDU) WANITA 

Topi Upacara 

Keterangan : 
a. Tanda pangkat upacara 

0 b. Kemeja putih 
C. Dasi 
d. Lencana KORPRI 
e. Papan nama 
f. Tandajasa 
g. Tanda jabatan 
h. Saku atas tutup 
i. Kancing garuda emas 
j. Jas warna putih 
k. Saku bawah tutup 
1. Kancing lengan 
111. Belahan jas belakang 



0 

PAKAIAN DINAS PEGAWAI NEGERI SIPIL DI LINGKUNGAN PEMERINTAH 
KABUPATEN CIREBON 

A. PAKAIAN DINAS HARL,II (PDE1) 

1. PAKAIAN DINAS HAIIAN (PDH) WARNA KHAKI 

a. PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) WARNA KHAKI PRIA 

0 
Keterangan : 
a. Kerah baju 
b. Lidah bahu 
c. Nama Kabupaten 

,.; d. Nama SKPD 
e. Lambang Kabupaten 
f. Papan nama 
g. Lencana KORPRI 
h. Tanda pengenal 
i. Saku depan 
j. Kancing baju 
k. Ikat pinggang 
1. Saku celana depan 
m. Sambungan baju - Saku celana belakang tanpa tutup. w n. 



l 

±. 

b. PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) WARNA KHAKI WANITA 

(1) PAKAIAN DINAS HJ\RIAN (PDH) WARNA KHAKI WANITA TIDAK 
BERKE RUD UNG 

0 
Keterangan : 
a. Kerah baju 
b. Lidah bahu 
C. Nama Kabupaten 
d. Nama SKPD 
e. Lambang Kabupaten 
f. Papan nama 
g. Lencana KORPRI 
h. Tanda pengenal ,- 
i. Kancing baju 
j. Saku depan 



(2) PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) WARNA KHAKI WANITA 
BERKERUDUNG 

Keterangan : c a. Kerudung • b. Kerah rebah 
c. Lidah bahu 
d. Nama Kabupaten 
e. Nama SKPD 
f. Lambang Kabupaten 
g. Papan nama 
h. Lencana KORPRI 
i. Tanda pengenal 
j. Lengan panjang 
k. Kancing 
1. Saku depan 
m. Rok panjang 

f 



(3) PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) WARNA KHAKI WANITA HAMIL 

Depan 

0 

0 

Depan 

Keterangan : 
a. Flui depan 
b. Flui belakang 

a 
Belakang 

b 

Belakang 



0 

B. PAKAIAN SIPIL HARIAN (PSH) 

1. PAKAIAN SIPIL HARIAN (PSH) PRIA 

c 

o.bf 

CJ c_-+ g 

Keterangan : 
a. Kerah berdiri 
b. Papan nama 
C. Lencana KORPRI 
d. Saku atas baju 

0 e. Tanda pengenal 
f. Kancing baju 
g. Saku bawah dengan tutup 



() 

2. PAKAIAN SIPIL HARIAN (PSH) WANITA 

a. PAKAIAN SIPIL HARIAN (PSH) WANITA TIDAK BERKERUDUNG 

b 

Keterangan : 
a. Kerah berdiri 
b. Papan nama 
c. Lencana KORPRI 
d. Saku atas baju 
e. Tanda pengenal 
f. Kancing 
g. Saku bawah dengan tutup 



b. PAKAIAN SIPIL HARIAN (PSH) WANITA BERKERUDUNG 

0 

• ht 

0 

hJ 

0 Keterangan : 
a. Kerudung 
b. Kerah rebah 
c. Papan nama 
d. Lencana KORPRI 
e. Saku atas baju 
f. Tanda pengenal 
g. Lengan panjang 
h. Kancing 
i. Saku bawah dengan tutup 
j. Rok panjang 



c. PAKAIAN SIPIL HARIAN (PSH) WANITA HAMIL 

Depan 

0 

Keterangan : 
a. Kerah berdiri 
b. Flui belakang 

Belakang 

b 



C. PAKAIAN SIPIL RESMI (PSR) 

1. PAKAIAN SIPIL RESMI (PSR) PRIA 

lb 
c 

otht 

C-ntg 

Keterangan : 

0 a. Kerah berdiri 
b. Papan nama 
C. Lencana KORPRI 
d. Saku atas baju 
e. Tanda pengenal 
f. Kancing baju 
g. Saku bawah dengan tutup 



2. PAKAIAN SIPIL RESMI (PSR) WANITA 

a. PAKAIAN SIPIL RESMI (PSR) WANITA TIDAK BERKERUDUNG 

0 

0 Keterangan : 
a. Kerah berdiri 
b. Papan nama 
C. Lencana KORPRI 
d. Saku atas baju 
e. Tanda pengenal 
f. Kancing 
g. Saku bawah dengan tutup 



b. PAKAIAN SIPIL RESMI (PSR) WANITA BERKERUDUNG 

«e --he 

0 

Ll 

r • 
Keterangan : 
a. Kerudung 
b. Krah baju 
C. Lidah bahu 
d. Nama SKPD 
e. Nama Kabupaten 
f. Lambang Kabupaten 
g. Papan nama 
h. Lencana KORPRI 
i. Tanda pengenal 
j. Kancing baju 
k. Saku depan 



c. PAKAIAN SIPIL RESMI (PSR) WANITA HAMIL 

0 

Depan 

Keterangan : 
a. Kerah berdiri 
b. Flui belakang 

Belakang 

Belakang 



D. PAKAIAN SIPI LENGKAP (PSL) 

1. PAKAIAN SIPIL LENGKAP (PSL) PRIA 

" 
0 0 

Keterangan : 

5 a. Kemeja 
b. Dasi 
C. Lengan panjang 
d. Saku atas jas 
e. Kancing 
f. Saku bawah jas dengan tutup 
g. Kancing 
h. Belahan belakang 



2. PAKAIAN SIPIL LENGI<AP (PSL) WANITA 

a. PAKAIAN SIPIL LENGKAP (PSL) WANITA TIDAK BERKERUDUNG 

d 

el 4ht 

& 

Keterangan : 
a. Kemeja 

0 b. Dasi 
C. Lengan panjang 
d. Saku atas jas 
e. Kancing 
f. Saku bawah jas dengan tutup 
g. Kancing 
h. Belahan belakang 



b. PAKAIAN SIPIL LENGKAP (PSL) WANITA BERKERUDUNG 

0 

+ 

0 

Keterangan : 
a. Kerudung 
b. Kemeja 
c. Dasi 
d. Lengan panjang 
e. Saku atas jas 
f. Kancing 
g. Saku bawah jas dengan tutup 
h. Kancing 
i. Belahan belakang 

h 



c. PAKAIAN SIPIL LENGKAP (PSL) WANITA HAMIL 

0 

() 

Depan 

Keterangan : 
a. Kerah berdiri 
b. Belahan belakang 

b 

a 

Belakang 

Depan 

Belakang 



E. PAKAIAN DINAS LAPANGAN (PDL) 

1. PAKAIAN DINAS LAPANGAN (PDL) PRIA 

C) 
Keterangan : 
a. Kerah baju 
b. Lidah bahu 
c. Nama Kabupaten 
d. Nama SKPD 
e. Lambang kabupaten 
f. Papan nama 
g. Lencana KORPRI 
h. Tanda pengenal 
i. Saku depan 
j. Kancing baju 
k. Ika.t pinggang 
1. Saku celana depan 
m. Sambungan baju 
n. Saku celana belakang tanpa tutup 



2. PAKAIAN DIN AS LAPAN GAN (PDL) WANITA 

a. PAKAIAN DINAS LAPANGAN (PDL) WANITA TIDAK BERKERUDUNG 

() 

d 

Keterangan : 
a. Kerah baju 
b. Lidah bahu 
C. Nama Kabupaten 
d. Nama SKPD 
e. Lambang Kabupaten 
f. Papan nama 
g. Lencana KORPRI 
h. Tanda pengenal 
i. Saku atas baju 
j. Kancing 
k. Celana panjang 

a 

e 



b. PAKAIAN DIN AS LAPAN GAN (PDL) WANITA BERKERUDUNG 

0 

o 

f 

Keterangan : 
a. Kerudung 
b. Kerah baju 
c. Lidah bahu 
d. Nama Kabupaten 
e. Nama SKPD 
f. Lambang Kabupaten 
g. Papan nama 
h. Lencana KORPRI 
i. Tanda pengenal 
j. Saku atas baju 
k. Kancing 
1. Celana panjang 

5 



F. PAKAIAN DINAS UPACARA (PDU) 

1. PAKAIAN DINAS UPACARA (PDU) PRIA 

Topi Upacar 

0 Keterangan : 
a. Tanda pangkat 
b. Kemeja 
c. Dasi 
d. Lencana KORPRI 
e. Papan nama 
f. Tanda jasa 
g. Tanda Jabatan 
h. Tanda pengenal 
i. Saku atas tutup 
j. Kancing garuda emas 
k. Jas warna putih 
1. Saku bewah tutup 
m. Kancing lengan 
n. Belahan jas belakang 

5. 

A l d 

f 
h 



4 

0 

2. PAKAIAN DINAS UPACARA (PDU) WANITA 

Topi Upcara 

ft] 

Keterangan : 
a. Tanda pangkat 

o b. Kemeja 
C. Dasi 
d. Lencana KORPRI 
e. Papan nama 
f. Tandajasa 
g. Tanda jabatan 
h. Tanda pengenal 
i. Saku atas tutup 
j. Kancing garuda emas 
k. J as warna putih 
1. Saku bawah tutup 
m. Kancing lengan 
n. Belahan jas belakang 



0 

PAKAIAN SERAGAM KORPRI 

1. Motif dan spesifikasi teknis Pakaian Seragam KORPRI 

0 

a. Bahan tekstil terbuat dari komposisi serat 65 % Poliester dan 35 % Kapas 
toleransi ± 3 % serta lebar kain 147 cm dengan berat minimum 110 g/m. 

b. Motif desain dengan ukuran pengulangan 32 cm, model corak 16 cm. 
c. Wama yang digunakan Pantone Color Guide. 

2. Motif Ped / Kopiah Seragam KORPRI 

Keterangan : Peci / kopiah dari bahan bludru warna hitam polos 


